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ABSTRAK

Fadail al-suwar adalah keutamaan-keutamaan yang dikandung oleh
surah-surah dalam al-Quran. Fadail al-Suwar ini berisikan tentang balasan yang
akan diperoleh bagi orang-orang yang membaca ataupun menghafalkan al-Qur’an.
Karena al-Qur’an bukanlah sekedar kitab dan bacaan, namun ia adalah bacaan
yang paling mulia dan penuh hikmah.

Fadail al-suwar banyak dicantumkan dalam beberapa kitab tafsir. Seperti
tafsir yang tergolong sebagai 7afsir al-Sufiyyah yakni tafsir Riyad al-Azhar wa
Kanz al-Asrar (karya al-Kharubi), tafsir 7Tanbih al-Atfham ila Tadabbur al-Kitab
wa al-Ta’arruf ‘ala alAyat wa al-Anba al-‘Izam (karya Ibn Barjan) juga
mencantumkan mengenai keutamaan-keutamaan surah al-Qur’an. Namun, tafsir
al-Kasysyaf ‘an Haqaiq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil fi Wujuh al-Ta’wil karya
al-Zamakhsyari yang tergolong sebagai tafsir bir ra’yi, karena tafsir al-Kasysyaf’
ini lebih didominasi dengan penafsiran yang merupakan hasil pemikiran al-
Zamakhsyari, juga menuturkan fadhilah surat-surat yang terdapat dalam al-
Qur’an.

Hal ini menarik untuk diulas, karena al-Zamakhsyari yang merupakan
mufassir beri’tiqad Mu’tazilah mempercayai adanya fadhilah-fadhilah dalam
surat-surat al-Qur’an. Dalam hal ini, penulis akan menggunakan metode deskriptif
analitis. Dengan begitu, akan terlihat bagaimana fadhilah-fadhilah surat al-Qur’an
yang terdapat dalam tafsir al-KasysyaZ yakni mulai dari al-Fatihah sampai an-
Nas. Disamping itu, untuk melihat bagaimana implikasi dengan tafsirnya, dan
tertutama untuk teologinya.

Jika diperhatikan, fadail al-suwar ini tidak relevan dengan tafsir a/-
Kasysyat yang termasuk tafsir bi ar-ra’yi, karena fadail al-suwar ini merupakan
riwayat yang sulit untuk diterima oleh akal. Apalagi seorang al-Zamakhsyari ini
merupakan tokoh dari mazhab Mu’tazilah, yang mana peranan akal itu sangatlah
penting bagi mereka. Selain itu, mengenai isi dari fadhilah-fadhilah surat yang
terdapat dalam al-Kasysyaf terdapat beberapa kejanggalan yang mana berakibat
inkonsistensi terhadap tafsir dan juga mazhabnya. Diantaranya mengenai
syafa’at yang mana beliau mengingkari adanya syafa’at dihari kiamat,
sebagaimana penafsirannya pada surat al-Baqarah ayat 48 dan 254. Tetapi hal itu
berbeda jika melihat fadhilah surat yang ia cantumkam dalam surat al-A’raf, al-
Anfal, Yasin, al-Mumtahanah dan ad-duha yang menyetujui adanya syafa’at pada
hari kiamat. Selain itu, mengenai azab kubur. al-Zamakhsyari berbeda pendapat
dengan mazhabnya, yakni Mu’tazilah. Dalam penafsirannya, pada surat al-
‘Imran 185 dan al-Mu’min: 45-46 menunjukkan kepercayaannya terhadap azab
kubur. Selain itu dalam fadhilah surat al-Ahzab, menguatkan pendapatnya akan
adanya azab kubur. Dan yang terakhir, ia mempercayai bahwa beberapa surat
yang dibaca oleh sang qari’, dapat menolongnya dan membebaskannya dari hisab
dan siksaan. Yakni terdapat pada surat al-Furqan dan az-Zukhruf, hal ini
berlainan dengan prinsip Mu’tazilah mengenai keadilan Tuhan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fadail al-Suwar adalah keutamaan-keutamaan yang dikandung oleh
surah-surah dalam al-Quran. Fadail al-Suwar ini akan diperoleh bagi orang-orang
yang membaca ataupun menghafalkan al-Qur’an.! Karena al-Qur’an bukanlah
sekedar kitab dan bacaan, namun ia adalah bacaan yang paling mulia dan penuh
hikmah.? Setiap orang selalu berharap mendapat rahmat dari Sang Pencipta, untuk
mendapatkannya tidak hanya meminta kepada-Nya, namun al-Qur’anlah
perantaranya. Al-Qur’an merupakan sumber rahmat bagi seluruh makhluq.3

Sebagaimana dalam firman-Nya:

«
T e v woR

C:\} i[/lg\&-ua-j )W}-&-U”/ //;u—&d‘)AL‘u“}jJ‘u.ﬂJﬁj

" Ayman ‘Abd al-‘Aziz Abanimi, ‘lgdu al-Durar fima Sahha fi Fadail al-Suwar (Makkah:
Jami’ah Umm al-Qura, t.th.) hlm. 9

? Muhammad Zaairul Haq, Mengarungi Kedamaian Samudra al-Qur’an (Bantul: Media
Insani, 2011), hlm. 31

3 Kusnaedi, al-Qur’an The Road To Succes, (Bekasi: Duta Media Tama, 2009), hlm. 42



82. Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan
rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah
kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.*

Kemukjizatan al-Qur’an tidaklah hanya berupa keindahan bahasa dan
sastranya, tetapi kemukjizatannya berlaku dalam segala hal dalam ilmu-ilmu dan
rahasia-rahasia yang dikandungnya, serta dalam fungsinya sebagai petunjuk, bukti
dan pengetahuan.” Membaca dan mendalami al-Qur’an merupakan suatu usaha
untuk menggali dan menemukan mutiara-mutiara berharga yang terkandung di
dalamnya. Tiada kitab suci yang lebih mulia dan sempurna dibandingkan yang
lainnya. Karena selain sebagai penyempurna terdahulu, al-Qur’an merupakan

petunjuk bagi manusia.’

Berhubungan dengan Kkitab tafsir, Fadail al-Suwar banyak dicantumkan
dalam beberapa kitab tafsir. Seperti tafsir Tsa’labi (a/-Kasyf wa al-Bayan ‘an
Tafsir al-Qur’an), yang mencantumkan Fadail al-Suwar di setiap awal surah al-

Qur’an’. Selain itu, tafsir yang tergolong sebagai TafSir al-Sufiyyah® yakni tafsir

*Q.S. al-Isra: 82

° Haidar Ahmad al-A’raji, Fadhilah dan Khasiat Surah-surah al-Qur’an terj. Ibnu Sodik
(Jakarta: Zahra, 2007) hlm. 19

6 Muhammad Zaairul Haq, Mengarungi Kedamaian Samudra al-Qur’an (Bantul: Media
Insani, 2011), hlm. 1-2

" Tbn Qayyim al-Jauziyyah, Nagd al-Manqul wa al-Mahk al-Mumayyiz baina al-Mardud
wa al-Magbul, diakses dari www.ahlalhdeeth.com/vb/showthread.php?t=172033 pada 9
September 2013 hlm. 10

® Tafsir al-sufiyyah dapat dikatakan sebagai tafsir yang menggunakan intuisi (isyari).
Bentuk tafsir sufi ini muncul dalam perkembangan ilmu tafsir. Bentuk ini sebagai efek dari
perkembangan ilmu tafsir. Bentuk ini juga sebagai efek dari perkembangan penafsiran di
kalangan sufi, dimana tidak dapat digolongkan secara pasti antara tafsir bi al-ra’yi dan tafsir bi
al-Ma’tsur, sehingga karya-karya tafsir sufistik digolongkan dalam tafsir tersendiri, yaitu tafsir
isyari. Melalui penggolongan ini, secara tidak langsung mengacu rekonstruksi ilmu tafsirnya


http://www.ahlalhdeeth.com/vb/showthread.php?t=172033

Riyad al-Azhar wa Kanz al-Asrar (karya al-Kharubi),” tafsir 7anbih al-Afham ila
Tadabbur al-Kitab wa al-Ta’arruf ‘ala alAyat wa al-Anba al-‘Izam (karya Ibn
Barjan) juga mencantumkan mengenai keutamaan-keutamaan surah al-Qur’an.*
Selain itu, tafsir yang akan penulis teliti, yakni tafsir al-Kasysyaf ‘an Haqaiq al-
Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil karya al-Zamakhsyari merupakan
tokoh terkenal yang ahli dalam bidang bahasa, dan juga terkenal dengan
kemu’tazilahannya.'' Para ulama menggolongkan tafsirnya ini sebagai tafsir bir
ra’yi,** karena tafsir a/-Kasysyaf ini lebih didominasi dengan penafsiran yang

merupakan hasil pemikiran al-Zamakhsyari."*> Adapun contoh fadhilah surat yang

terdapat dalam al-Kasysyaf adalah:

Nasrudin Baidan, keilmuan (khususnya tafsir) telah mengakui ungkapan-ungkapan batin sebagai
bentuk ilmu. Lihat Nasrudin Baidan, Rekonstruksi Ilmu Tafsir (Jakarta: Dharma Bakti Prima Yasa,
2002), him. 61

? Muhammad Husain al-Zahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirin (Kairo: Dar al-Hadits, 2005),
hlm. 357

1" Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun (Kairo: Dar al-Hadits,
2005), him. 350

"' Di antara contoh penafsiran yang menunjukkan kemu’tazilahannya ialah ketika beliau
menafsirkan surah al-Qiyamah: 22-23 3,50 L M 5,50 Y50 5a 5. Menurut al-Zamakhsyari, lafaz
nazirah artinya bukan melihat Tuhan secara nyata. Tetapi lafaz ini mengandung ma’na fawaqgqu’
wa al-raja’ yang berarti berharap dan menunggu nikmat Tuhan. Pendapat ini sesuai dengan
pandangan mazhab beliau, yakni Mu’tazilah. Karena mazhab Mu’tazilah merupakan golongan
yang tidak sepakat dengan adanya ru’yatullah. Lihat al-Zamakhsyari, a/l-Kasysyaf ‘an Haqaiq al-
Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil 1 Wujuh al-Ta’wil, JId. 4 hlm. 192

'2 Tafsir bi al-ra’yi adalah penjelasan-penjelasan yang bersendi kepada ijtinad dan akal
yang dibangun diatas dasar-dasar yang benar serta kaidah-kaidah yang lurus yang harus
dipergunakan oleh setiap orang yang hendak menafsirkan al-Qur’an. Lihat Muhammad ‘Ali al-
Sabuni, al-Tibyan fi ‘Ulim al-Qur’an (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyyah), hlm. 155

" Mustafa Daib al-Baga, a/-Wadih £i ‘Ulim al-Qur’an (Beirut: Dar al-‘Ulum al-
Insaniyyah, 1998), hlm. 245
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“Sesunggungnya di dalam al-Qur’an terdapat surat yang dapat
memberikan syafa’at kepada pembacanya. Dan dapat memberikan ampun kepada
pendengarnya, yakni surat yasin”

Dari sini penulis tertarik mengkaji fadail al-suwar dalam tafsir a/-
Kasysyaf. Karena tafsir ini merupakan kitab tafsir yang cukup “fenomenal” yang
mengandung Fadail al-Suwar dibanding kitab tafsir yang lainnya. Selain itu, sang
pengarang yakni al-Zamakhsyari merupakan tokoh yang terkenal di dunia Islam
terutama Mu’tazilah'®. Walaupun fadil al-suwar ini berupa hadis, penulis tidak
meneliti berkaitan dengan kualitas hadis tersebut. Melainkan bagaimana fadail
al-suwar dalam pandangan al-Zamakhsyari yang diutarakan dalam kitab al/-

Kasysyaf.
B. Rumusan Masalah

Agar penelitian ini mengarah pada persoalan yang akan dituju, maka
penulis membuat rumusan masalah dalam beberapa pokok permasalahan. Hal ini
dilakukan supaya penelitian ini fokus pada kerangka topik yang sedang penulis
teliti. Dari latar belakang masalah di atas, permasalahan yang akan dicari

jawabannya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

'* Mazhab Mu’tazilah, pengikut Wasil bin ‘Ata. Menurut mazhab ini, hukum-hukum
Allah itu mungkin diketahui secara langsung tanpa perantaraan para rasul dan kitab-kitab Allah.
Dasar mazhab ini “ Perbuatan baik adalah perbuatan yang dianggap baik menurut akal karena ada
manfaatnya. Sedangkan perbuatan jelek adalah perbuatan yang dianggap jelek oleh Akal karna
ada bahayanya. Lihat ‘Abd al-Wahhab Khallaf, ‘/lmu Usul al-Figh (al-Haramain, 2004), hlm. 98-
99



1. Bagaimana pandangan al-Zamakhsyari tentang fadhail al-suwar dalam

tafsir al-Kasysyaf?

2. Bagaimana implikasinya dalam ranah penafsiran dan teologi?

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Dari judul yang akan dikembangkan dalam penelitian ini, dan juga dari

latar belakang masalah di atas, maka tujuan dan signifikansi yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui secara lebih dalam pandangan al-Zamakhsyari

mengenai fadail al-suwar.

Untuk mengetahui berbagai keutamaan surat-surat al-Qur’an yang
diutarakan oleh imam al-Zamakhsyari, serta memberikan informasi
tentang pengaruh serta implikasi dari pandangan tersebut terhadap

karya al-Zamakhsyari yakni a/-Kasysyaf.

2. SignifikansiPenelitian

a.

Secara teoritis substantif, penelitian ini diharapkan bisa menjadi
kontribusi dalam studi ‘Ulum al-Qur’an, kaitannya mengenai kitab
tafsir karya al-Zamakhsyari yang dalam hal ini mengenai fadail al-
suwar. Dan juga dapat menambah khazanah literatur untuk Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, terutama jurusan llmu al-Qur’an
dan Tafsir. Selain itu, diharapkan dapat menjadi salah satu studi

banding bagi penulis lainnya.



b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi
masyarakat secara umum, dan khususnya bagi mahasiswa dalam
mempelajari al-Kasysyaf karya al-Zamakhsyari mengenai fadail al-

suwar.

D. Telaah Pustaka

Kajian mengenai Fadail al-Suwar bukanlah hal yang baru untuk
diperbincangkan. Kajian ini telah banyak dilakukan, baik dalam literatur bahasa

Arab maupun bahasa Indonesia.

Dalam kitab Khazinat al-Asrar karya Sayyid Muhammad Haqqi al-Nazili
dijelaskan mengenai keutamaan surat-surat, ayat-ayat dari al-Qur’an. Selain itu
kitab ini juga membahas mengenai adab-adab yang berkaitan dengan al-Quran®®.
Kitab Fadail al-Qur’an kKarya Ubai ‘Ubaid al-Qasim ibn Sallam, di dalamnya
dijelaskan dengan mengungkapkan hadis-hadis mengenai adab-adab dalam
berinteraksi dengan al-Qur’an dan juga keutamaan-keutamaan surat-surat dalam

al-Qur’an’®.

Karya Syaikh Muhammad ibn Razaq dengan judul Mausu’ah Fadail al-

Suwar wa ayat al-Qur’an juga membahas mengenai keutamaan-keutamaan surah-

> Sayyid Muhammad Haqqi al-Nazili, Khazinat al-Asrar (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 91

1% Ubaid al-Qasim ibn Sallam, Fadail al-Qur’an, (Beirut: Dar Ibn Katsir, 1995), hlm. 216



surah dan ayat-ayat al-Qur’an. Dan juga menuturkan peran penting serta

keistemewaan pembahasan ini'’.

Karya Abu Hammam Muhammad ibn ‘Ali al-Sauma’i al-Baidani dengan
judul al-Tibyan fi ma Sahha fi Fadail Suwar al-Qur’an. Di dalamnya dijelaskan
keutamaan surat-surat al-Qur’an mulai dari surah al-Fatihah sampai al-

Mu’awwizatain.

Dalam kitab Fadail al-Qur’an wa ma’alimuhu wa adabuhu karya Abu
‘Ubaid al-Qasim ibn Salam dijelaskan juga mengenai fadhilah dari beberapa surat
dalam al-Qur’an. Selain itu, kitab ini juga mambahas ilmu-ilmu dan adab yang

berkaitan dengan al-Qur’an.™

Dalam kitab a/-Burhan fi Tajwid al-Qur’an karya Muhammad al-Sadiq
Qamhawi ini secara garis besar membahas mengenai tajwid (tata cara membaca
al-Qur’an). Namun, di akhir pembahasan, beliau juga menyinggung mengenai

beberapa keutamaan surat dan ayat al-Qur’an.”

'7 Syaikh Muhammad ibn Razaq, Mausu’ah Fadail al-Suwar wa ayat al-Qur’an, (Riyad:
Dar ibn al-Qayyim, t.th.), him. 21

'8 Abu Hammam Muhammad ibn ‘Al al-Sauma’i al-Baidani, a/-Tibyan fi ma Sahha fi
Fadail Suwar al-Qur’an (Kairo: Jumhuriyyah Misr al-‘ Arabiyyah, 2010), hlm. 9

' Abu “Ubaid al-Qasim ibn Salam, Fadail al-Qur’an wa ma’alimuhu wa adabuhu, dalam
http://www.wagfeya.com/book.php?bid=2861 diakses pada tanggal 1 Oktober 2013

* Muhammad al-Sadiq Qamhawi, a/-Burhan fi Tajwid al-Qur’an (Beirut: al-Maktabah
al-Tsaqafiyyah, t.th.), hlm. 44


http://www.waqfeya.com/book.php?bid=2861

Dalam kitab 7a’zim al-Qur’an karya al-Syaikh As’ad Muhammad Sa’id
al-Sagirji. Kitab ini membahas mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan al-

Qur’an. Yakni, adab, tatacara dan keutamaan dari beberapa surat.”!

Dalam al-Itqan i ‘ulum al-Qur’an karya al-Imam Jalal al-Din al-Suyuti
juga dibahas mengenai Fadail al-Suwar yang tercangkup dalam bab Afdal al-
Qur’an wa Fadilihi. Selain itu, di dalamnya dibahas beberapa pendapat mengenai

pro dan kontra terhadap keutamaan al-Qur’an.

Dalam kitab al-Dur al-Nazim f/ Khawas al-Qur’an al-Karim karya Abu
Muhammad ‘Abd Allah ibn ‘As’ad al-Yamani al-Yafi’7 al-Syafi’i dijelaskan
mengenai Fadail al-Qur’an dan juga keutamaan membacanya. Di dalamnya

diutarakan beberapa keutamaan ayat dan surat-surat tertentu dalam al-Qur’an.®

Karya Musytaq al-Muzaftar dalam kitab ‘Uyun al-Gurar i Fadail al-Ayat
wa al-Suwar dijelaskan mengenai beberapa keutamaan ayat-ayat dan surat-surat

dalam al-Qur’an. Kitab ini juga menjelaskan tata cara membaca al-Qur’an, serta

2 Syaikh As’ad Muhammad Sa’id al-Sagirji, Ta’zim al-Qur’an (Beirut: Dar al-Qiblah
litstsaqafah al-Islamiyyah, 1992), hlm. 69

*2 al-Imam Jalal al-Din al-Suyufi, a/-Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2010), hlm. 541

»Abu Muhammad ‘Abd Allah ibn ‘As’ad al-Yamani al-Yafi'i al-Syafii, al-Dur al-
Nazim fi Khawas al-Qur’an al-Karim, (al-Maktabah al-‘ Alamiyah, t.th.), him. 2



mengungkapkan seluruh keutamaan surat-surat yang terdapat dalam al-Qur’an

(114 surat).**

Dalam kitab Jawahir al-Qur’an Karya al-Imam Abi Hamid al-Ghazali.
Beliau mengemukakan secara sistematik mengenai renungan beliau tentang al-
Qur’an. Beliau juga membahas beberapa surat yang berkaitan dengan

keutamaannya.”

Dalam kitab ‘/gdu al-Durar fima Sahha i Fadail al-Suwar karya Ayman
‘Abd al-°‘Azil Abanimi. Di dalamnya dijelaskan beberapa keutamaan surah-surah
al-Qur’an. Selain itu, beliau juga mengutarakan waktu-waktu yang magbul dalam

membacanya.®

Dalam literatur yang berbahasa Indonesia, pembahasan mengenai Fadail
al-Suwar telah banyak dibahas. Seperti dalam karya Kusnaedi dalam al-Qur’an
The Road To Succes , dijelaskan didalam salah satu babnya mengenai beberapa
keuatamaan susrah-surah alQur’an. Selainnya, ia membahas mengenai keagungan

al-Qur’an yang menjadi pesoman hidup manusia.”’

* Musytaq al-Mugzaffar, ‘Uyiun al-Gurar i Fadail al-Ayat wa al-Suwar, diakses dari
http://rafed.net/booklib/view.php?type=c_fbook&b id=201 diakses pada tanggal 01 Oktober
2013, him. 54.

% al-Imam Abi Hamid al-Ghazali, Jawahir al-Qur’an (Beirut: Dar Thya’ al-‘Ulum, t.th.)
him. 62

% Ayman ‘Abd al-‘Azil Abanimi, ‘Jgdu al-Durar fima Sahha i Fadail al-Suwar
(Makkah: Jami’ah Umm al-Qura, t.th.) 13

" Kusnaedi, a/-Qur’an The Road To Succes (Bekasi: Duta Media Tama, 2009), him. 90.


http://rafed.net/booklib/view.php?type=c_fbook&b_id=201

10

Karya Haidar Ahmad al-4 'raji yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dengan judul Fadhilah Khasiat Surah-surah al-Qur’an. Di dalamnya
dijelaskan mengenai seluruh keutamaan-keutamaan surah-surah yang terdapat
dalam al-Qur’an (mulai al-Fatihah sampai al-Nas). Buku ini juga memberikan

sedikit penafsiran di setiap surah .22

Karya Syeikh Ja’far Hadi yang telah diterjemahkan dengan judul Yuk,
Baca al-Qur’an. Dijelaskan mengenai keutamaan-keutamaan al-Qur’an baik dari
segi membaca maupun adabnya. Selain itu, disebutkan juga keutamaan beberapa

surat yang terdapat dalam al-Qur’an.?

Karya Sayyid Muhammad Alwi al-Maliki yang telah diterjemahkan
dengan judul Keistimewaan-keistimewaan al-Qur’an. Dijelaskan di dalamnya
beberapa keutamaan al-Qur’an secara umum, dan juga keutamaan beberapa surat
dalam al-Qur’an. Selain itu, buku ini juga membahas beberapa ilmu yang

berkaitan dengan al-Qur’an (qgira’at, gaya bahasa).®

Adapun Kkarya berbentuk skripsi yang membahas mengenai al-
Zamakhsyari dan tafsirnya, seperti: Penafsiran al-Tabari dan al-Zamakhsyari
Terhadap Kata Amanah dalam al-Qur’an. Dalam skripsi tersebut penulis melihat

bahwa antara al-Tabari dan al-Zamakhsyari berbeda dalam menafsirkan ayat-ayat

* Haidar Ahmad al-A’raji, Fadhilah dan Khasiat Surah-surah al-Qur’an terj. Ibnu Sodik
(Jakarta: Zahra, 2007) hlm. 31

2 Syeih Ja’far Hadi, Yuk, Baca al-Qur’an (Jakarta: al-Huda, 2007), hlm. 206

30 Sayyid Muhammad Alwi al-Maliki, Keistimewaan-keistimewaan al-Qur’an terj. Nur
Faizin (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), hlm. 225
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tentang amanah. al-Tabari menafsirkan bahwa amanah meliputi amanat-amanat
di dalam agama dan amanat-amanat dalam kehidupan manusia, sedangkan al-
Zamakhsyari menafsirkan amanah dengan ketaatan. Akan tetapi di lain tempat
mereka sama-sama melihat bahwa amanah adalah suatu kewajiban yang
dibebankan kepada manusia dan kewajiban itu harus dilaksanakan. Skripsi tentang
al-Bala dalam al-Qur’an (Studi Komparatif atas Penafsiran al-Zamakhsyari dan
al-Raz)** di sini dijelaskan bahwa al-Bala yang dimaksud oleh al-Zamakhsyari
ialah berkaitan dengan konsep adil yang merupakan salah satu dari konsep a/-Usul
al-Khamsah, pada hakikatnya adalah sebagai penyamar hukuman-hukuman Allah
kelak di akhirat, dan dengan adanya ujian ini pada hakikatnya adalah perintah
akan adanya ikhtiar dalam menyikapi segala hal dalam kehidupan ini. Sedangkan
ar-Razi sebagai penganut faham yang bersebrangan menafsirkan al-Bala’
seringkali menggunakan nada polemik dalam menyerang lawan-lawannya. la
mengatakan dengan adanya al-bala’, bukan berarti Allah tidak Maha Kuasa dan
tidak Maha Mengetahui, tetapi hal tersebut adalah agar manusia dapat menyadari
eksistensinya dalam kehidupan, dan kesadarannya itu didukung dengan penalaran

yang merupakan karunia Allah.

Selain itu, penelitian yang melihat pemikiran al-Zamakhsyari dalam
tafsirnya dengan metode Maudu’i seperti: Konsepsi al-Zamakhsyari Tentang

Muhkam dan Mutasyabih (Telaah atas Pemikiran a/-Zamakhsyari dalam Tafsir

31 Nur Hasanah, “Penafsiran al-Tabari dan al-Zamakhsyari Terhadap Kata Amanah dalam
al-Qur’an”, Skripsi, fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003; Ade Fakih
Kurniawan, “al-Bala’ dalam alQur’an, Studi Komparatif atas penafsiran al-Zamakhsyari dan ar-
Razi”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005.
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al-Kasysyat ‘an Haqaiq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil. Pada
skripsi ini, konsep muhkam dan mutasyabih yang ditawarkan al-Zamakhsyari
secara universal diakui juga oleh ulama pada umumnya, termasuk ulama sunni.
Terdapat dua kriteria yang digunakan al-Zamakhsyari dalam Kkategori ayat-ayat
muhkam dan mutasyabih, yaitu kriteria bahasa dan teologi. Kriteria bahasa yakni
dalam menentukan ke-muhkama-an dan ke-mutasyabihat-an suatu ayat al-
Zamakhsyari melihat kekokohan sturktur kalimat serta ambiguitas dari ayat itu
sendiri. Sedangkan kriteria teologi, sangat kental digunakan oleh al-Zamakhsyari
dengan kepentingan membawa pemaknaan ayat sesuai dengan prinsip
madzhabnya, yaitu Mu’tazilah. Skripsi tentang Penafsiran Syafa’at menurut al-
Zamakhsyari dalam Tafsir al-Kasysy&>2. Pada skripsi ini dijelaskan bahwa
syafa’at tidak diberikan kepada orang-orang yang melakukan maksiat karena
menurutnya seseorang tidak dapat menanggung hak orang lain, sehingga ia tidak

akan mendapatkan syafaat dari seorang pemberi syafa at.

Skripsi yang berkaitan dengan qira’at, Ragam Qira’at dalam Surat al-
An’am: Studi Kitab al-Kasysyaf ‘an Haqaiq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi
Wujuh al-Ta’wil karya al-Zamakhsyari. Dalam Kkarya tulis ini, penulis

memaparkan ragam dan kualitas giraat yang digunakan al-Zamakhsyari dalam

%2 Abusiri, “Konsepsi al-Zamakhsyari Tentang Muhkam dan Mutasyabih (Telaah atas
Pemikiran al-Zamakhsyari dalam Tafsir al-Kasysyaf ‘an Haqaiq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi
Wujuh al-Ta 'wil)”, Skipsi, fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002; Priyanti
Handayani, “Penafsiran Syafa’at Menurut al-Zamakhsyari Dalam Tafsir al-Kasysyaf”, Skipsi,
fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008
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menafsirkan surat al-An’am. Dalam skripsi Pandangan a/-Zamakhsyari tentang
Qira’at dan Implikasinya Terhadap Penafsiran Surat al-Bagarah (Studi Atas
Kitab al-Kasysyaf Karya al-Zamakhsyari)®, di dalamnya dipaparkan macam-
macam gira 'at dalam surat al-Bagarah dan implikasinya terhadap penafsiran ayat

al-Qur’an.

Dari beberapa penelitian yang ada, penelitian terhadap kitab tafsir al-
Kasysyaf telah banyak dilakukan. Namun, dari beberapa penelitaian di atas belum
ada yang menyentuh pandangan al-Zamakhsyari mengenai fadail al-suwar. Oleh
sebab itu, diharapkan penelitian atas karya al-Zamakhsyari ini mampu

memberikan kontribusi yang baru.

E. Metode Penelitian

Untuk mendukung kegiatan penyusunan karya ilmiah, sehingga dapat
tersusun dengan akurat dan terarah, maka diperlukan sebuah metode untuk
menghasilkan suatu kegiatan penelitian yang optimal dan memuaskan. Dalam hal
ini, metode adalah cara untuk bertindak secara sistematis dalam melakukan suatu

penelitin. Adapun metode yang dipakai penulis dalam penelitian ini adalah:

1. Jenis penelitian

%% Zaman Suyuthi, “Ragam Qira’at Dalam Surat al-An’am: Studi Kitab al-Kasysyaf ‘an
Haqaiq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil fi Wujuh al-Ta’wil”, Skipsi, fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008; Abdul Wadud Kasful Humam, “Pandangan al-Zamakhsyari
tentang Qira’at dan Implikasinya Terhadap Penafsiran Surat al-Bagarah (Studi Atas Kitab al-
Kasysyaf Karya al-Zamakhsyari)”, Skipsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2011
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Penelitian skripsi ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan
(library research), yaitu penelitian yang sumber datanya adalah buku-buku
perpustakaan dan literatur-literatur lainnya® seperti jurnal, majalah, media online,
dan sumber-sumber lain yang relevan dengan topik yang dikaji. Karena jenis
penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), maka penelitian ini
termasuk jenis penelitian kualitatif atau penelitian yang mengarah pada eksplorasi,
penggalian dan pendalaman data-data yang terkait. Objek kajiannya adalah Fadail

al-Suwar Perspektif Imam al-Zamakhsyari ; Studi atas Kitab al-Kasysyaf

2. Metode Pengumpulan Data

Yang dimaksud dengan pengumpulan data adalah cara yang digunakan
untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian melalui prosedur
sistematik dan standar. Adapun yang dimaksud data dalam penelitian adalah
segala bahan keterangan atau informasi mengenai suatu gejala atau fenomena
yang ada kaitannya dengan riset.*® Adapun metode pengumpulan data yang
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode
dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang mengambil atau

mencari sumber data dari beberapa dokumen, berupa buku-buku, catatan, majalah,

** Sutrisno hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1995) Jilid I, hlm. 3

3% Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1995) hlm.
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arsip, surat kabar, transkip dan segala hal yang berhubungan dengan penelitian

ini.%®

Data yang dipakai dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data
primer dan sekunder. Data primer yang digunakan adalah kitab al-Kasysyaf'karya
al-Zamakhsyari. Sedangkan untuk memperoleh kelengkapan dan kesempurnaan
penelitian ini, data sekunder yang dipakai adalah ‘Ulum al-Qur’an, ilmu tauhid,
sejarah Islam, tafsir, ensiklopedia, atau artikel, baik yang berbahasa Arab maupun

yang berbahasa Indonesia.
3. Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Teknik analisis data adalah usaha untuk
menarik kesimpulan yang sahih dari sebuah buku atau dokumen yang

penggarapannya dilakukan secara objektif dan sistematis.*’

Adapun langkah abstrak (pendekatan) dan langkah konkrit (metode) yang
digunakan dalam menelaah dan menganalisa data pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Historis-Filosofis

3% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1993) hlm. 202

" Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 1991), him.
263
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Pendekatan historis adalah sebuah kerangka metodologi untuk mengkaji
suatu masalah yang dimaksudkan untuk meneropong segala masalah itu dalam
kelampauannya. Proses yang diungkapkan adalah berdasarkan fakta-fakta tentang
apa, siapa, kapan, di mana, dan mengapa peristiwa itu terjadi.*®® Pendekatan ini
dipakai untuk menelusuri latar belakang kehidupan al-Zamakhsyari serta
mendeskripsikan pandangan beliau tentang Fadail al-Suwar. Sedangkan filosofis
adalah pendekatan dengan cara menganalisa sejaun mungkin pemikiran yang
diungkapkan sampai kepada landasan yang mendasari pemikiran tersebut.*
Dalam hal ini berarti melakukan telaah atas bangunan berpikir al-Zamakhsyari
dengan melihat kerangka teoritis yang digunakan, terutama yang berkaitan dengan

Fadail al-Suwar.
b. Deskriptif-Analitis

Maksud dari deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki, dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian
berdasarkan fakta yang tampak atau membiarkan data yang ada serta memberikan

penjelasan terhadapnya.*’

* Dudung Abdurrahman, “Pendekatan Sejarah” dalam M. Amin Abdullah, dkk.,
Metodologi Penelitian Agama,; Pendekatan Multidisipliner (Yogyakarta: Lembaga Penelitian
UIN, 2006), hlm, 42

* Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 61

* Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gajah Mada
University, 1996), him. 73
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Sedangkan analitis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perincian terhadap objek yang diteliti,
atau cara penanganan terhadap suatu objek ilmiah tertentu dengan jalan memilah-
milah antara pengertian yang satu dengan pengertian-pengertian yang lain, untuk

sekedar memperoleh kejelasan mengenai hal yang diteliti.**

Adapun langkah-langkah penelitian ini adalah sebagai berikut: Pertama,
penulis bermaksud mengkaji secara umum mengenai Fadail al-Suwar. Kedua,
penulis akan mengungkap pandangan al-Zamakhsyari mengenai Fadail al-Suwar.
Kemudian merelevansikannya dengan Kkitab al-Kasysyaf karya imam al-

Zamakhsyari.
F. Sistematika Pembahasan

Supaya pembahasan ini tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari
permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, maka penulis

menetapkan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama, berupa pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian skripsi, telaah pustaka,

metode penelitian dan diakhiri dengan sistematika pembahasan

Bab Kedua, berisikan pembahasan tentang fadail al-suwar secara umum,
tujuan fadail al-suwar, pandangan para ulama mengenai fadail al-suwar, Serta

lingkupnya dalam kitab-kitab tafsir.

* Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair Metodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 27
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Bab Ketiga, akan mendeskripsikan sosok al-Zamakhsyari, dimulai dari
latar belakang kehidupannya, aktivitas akademik, karya-karya ilmiah, latar
belakang penyusunan Kkitab, metode penafsiran, sumber penafsiran yang
digunakan, sampai pada penilaian ‘ulama’. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk
mengenal tokoh yang dikaji secara personal, juga untuk mengetahui posisinya di

tengah kancah diskurs penafsiran al-Qur’an.

Bab Keempat, menjabarkan Fadail al-Suwar perspektif imam al-

Zamakhsyari dan serta implikasinya dalam ranah penafsiran dan ideologi.

Bab Kelima, merupakan bab penutup. Bab ini terdiri atas kesimpulan,

saran, dan penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Fadail al-Suwar merupakan riwayat yang mengungkapkan keutamaan-
keutamaan surat-surat al-Qur’an. Tidak hanya a/-Kasysyaf® saja Yyang
mengungkapkan mengenai fadhilah-fadhilah surat, tetapi terdapat kitab tafsir yang
lain seperti Tsa’labi, al-Kharubi, ibn Barjan. Dalam tafsirnya, al-Zamakhsyari
tidak pernah absen dalam menyampaikan keutamaan surat, riwayat keutamaan

surat ia cantumkan setelah ia selesai menafsirkan surat tersebut.

Fadhilah-fadhilah surat yang dicantumkan oleh al-Zamakhsyari dalam a/-
Kasysyafinya, mayoritas memiliki fadhilah yang berkaitan dengan surat yang
dibaca oleh sang qari’. Dan isi yang terkandung dalamnya memiliki macam-
macam kriteria fadhilah. Namun dari seluruh fadhilah yang terdapat pada a/-
Kasysyat sebagian besar mengenai pahala. Selain itu, terdapat fadhilah berkaitan

dengan hari akhir (syafa’at, hisab) dan kehidupan di dunia.

Adanya Fadail al-suwar dalam a/-Kasysyaf, merupakan suatu hal yang
unik dan kurang relevan. Kerena tafsir a/-Kasysyaf ini merupakan tafsir yang
masuk dalam kategori tafsir bi ar-ra’yi. Yakni tafsir yang bersendi kepada ijtihad
dan akal. Apalagi seorang pengarangnya yakni imam al-Zamakhsyari, merupakan
salah satu tokoh Mu’tazilah yang mana bagi mereka, akal itu lebih didahulukan

dari naqli.

71
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Terdapat beberapa fadhilah surat yang kiranya itu kurang tepat. Bahkan

terjadi inkonsistensi baik terhadap penafsiran, maupun mazhabnya.

Pertama mengenai syafa’at. Dalam penafsirannya, ia menafikan adanya
syafa’at di hari kiamat. Hal ini sesuai dengan mazhab Mu’tazilah yang memang
menafikan adanya syafa’at di hari kiamat. Hanya saja terdapat beberapa fadhilah
surat yang ia cantumkan, yang menganggap adanya syafa’at pada hari kiamat.

Yakni pada surat a/-A raf, al-Anfal, Yasin, al-Mumtahanah dan ad-duha.

Kedua mengenai azab kubur. sebagaimana yang telah diketahui bahwa
Mu’tazilah menolak adanya azab kubur. Namun, dalam salah satu fadhilah surat
yang dicantumkan oleh al-Zamakhsyari, terdapat fadhilah yang menyatakan
adanya azab kubur. Yakni pada surat al-Ahzab. Dan pada penafsiran yang
berkaitan dengan azab kubur pun al-Zamakhsyari tidak mengelak adanya azab
kubur. Dengan demikian ia berbeda dengan pendapat mazhabnya, dan sesuai

dengan mazhab lawannya, yakni al-Asy’ariyyah.

Ketiga mengenai hisab. Dalam dua fadhilah surat al-Qur’an, yakni al-
Furgan dan az-Zukhruf. al-Zamakhsyari tidak segan-segan mencantumkan
riwayat fadhilah yang mana apabila kita membaca surat tersebut, maka kita
terbebas dari siksaan dan hisab. Hal ini bertentangan dengan paham mazhabnya
dan menyalahi sebagian prinsipnya yakni al-‘Adl dan al-wa’du wa al-wa’id.
Dengan demikian, tafsir al-Kasysyaf karangan imam al-Zamakhsyari yang juga

merupakan seorang tokoh Mu’tazilah, juga memiliki nuansa sufiistik. Selain itu,
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terlihat ketidakkonsistenannya, baik dengan penafsiran atau mazhabnya. Dan

mengenai azab kubur, ia sepaham dengan mazhab al-Asy’ariyyah.

B. Saran

Tafsir al-Kasysyaf merupakan tafsir yang menarik untuk dibahas.
Walaupun telah banyak penilitian yang membahas mengenai tafsir ini, namun
masih banyak ruang untuk meneliti kitab ini. entah dari sudut pandang bahasa,
ataupun dari sudut pandang ideologi. Dalam penelitian ini, penulis masih merasa
banyak kekurangan. Mungkin lebih baik juga, jika peneliti selanjutnya ingin
meneliti mengenai fadail al-suwar, dapat dilihat dari segi ‘ulum al-Hadits, yakni
berkaitan kualitas dari fadhilah-fadhilah surat yang terdapat dalam tafsir al-

Kasysyar,



DAFTAR PUSTAKA

A’raji (al-), Haidar Ahmad. Fadhilah dan Khasiat Surah-surah al-Qur’an tetj.
Ibnu Sodik. Jakarta: Zahra, 2007.

Abanimi, Ayman ‘Abd al-‘Azil. ‘Ilgdu al-Durar fima Sahha i Fadail al-Suwar .
Makkah: Jami’ah Umm al-Qura, t.th.

Ahmad, Abu al-*Abbas Syams al-Din ibn Muhammad ibn Abi Bakr ibn Khalikan.
Waftayat al-A’yan wa anba’ Abna’ al-Zaman. Beirut: Dar al-Sadir, t. th.

Arifin, Tatang M. Menyusun Rencana Penelitian. Jakarta: Rajawali Press, 1995.

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 1993.

Asy’ari (al-), Abu Hasan. Magalat al-Islamiyyin. Beirut: Dar Thya al-Turats al-
‘Arabi, t.t.

Baga (al-), Mustafa Daib. a/-Wadih fi ‘Ulum al-Qur’an. Beirut: Dar al-‘Ulum al-
Insaniyyah, 1998.

Baidani (al-), Abu Hammam Muhammad ibn ‘Ali al-Sauma’i. a/-Tibyan fi ma
Sahha 1i Fadail Suwar al-Qur’an. Kairo: Jumhuriyyah Misr al-‘ Arabiyyah,
2010.

Baidawi (al-). Tafsir alBaidowi. Beirut: Dar al-Fikr, t.th.

Baidan, Nasrudin. Rekonstruksi Ilmu Tafsir. Jakarta: Dharma Bakti Prima Yasa,
2002.

Bakker, Anton dan Ahmad Charris Zubair. Metodologi Penelitian Filsafat.
Yogyakarta: Kanisius, 1990.

Cyrill, Glasse. Ensiklopedi Islam Ringkas. Terj. Ghufran A. Mas’adi. Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 1999.

Departemen Agama. Ensiklopedi Islam. Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve,
2005.

DVD ROM LIDWA Pustaka i-software

74



75

Abdullah, M. Amin dkk. Metodologi Penelitian Agama; Pendekatan
Multidisipliner. Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN, 2006.

Ghazali (al-), al-lImam Abi Hamid. a/-Igtisad fi al-I’tigad. Beirut: Dar al-Kutub,
2003.

Ghazali (al-), al-Imam Abi Hamid. Jawahir al-Qur’an. Beirut: Dar Ihya’ al-
‘Ulum, t.th.

Goldziher, Ignaz. Mazhab Tafsir, terj. M. Alaika Salamullah. Yogyakarta:
aLSAQ Press, 2006.

Hadi, Sutrisno. Metodologi Research. Yogyakarta: Andi Ofset, 1995.
Hadi, Syeikh Ja’far. Yuk, Baca al-Qur’an. Jakarta: al-Huda, 2007.

Halim, Mani’ Abd. Metodologi Tafsir Kajian Komperhensif Metode Para Ahli
Tafsir, terj. Syahdianor. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003.

Hamawi (al-), Syihab al-Din ibn ‘Abd Allah Yaqut. al- Mu’jam al-Buldan Beirut:
Dar Sader, t. th.

Hanafi, Ahmad. Theology Islam: IImu Kalam. Jakarta: Bulan Bintang, 1982.

Haq, Muhammad Zaairul. Mengarungi Kedamaian Samudra al-Qur’an. Bantul:
Media Insani, 2011.

Tji (al-), ‘Add ad-Din ‘Abd ar-Rahman. a/-Muwaqif. Beirut: Dar al-Jil, 1997.

Ja’far, Musa’id Muslim Ali. Manahij al-Mufassirin. Beirut: Dar al-Ma’rifah,
1980.

Jabbar (al-), ‘Abd ibn Ahmad. Fadl al-I’tizal wa Tabaqat al-Mu’tazilah. Dar al-
Kutub al-Misriyyabh, t.t.

Jabbar (al-), ‘Abd ibn Ahmad. Syarh Usul al-Khamsah. Kairo: Maktabah
Wahbah, 1996

Jaelani, Bisri M. Ensiklopedi Islam. Yogyakarta: Panji Pustaka, 2007.
Jauziyyah, Ibn Qayyim. Nagd al-Manqul wa al-Mahk al-Mumayyiz baina al-

Mardud wa al-Magbul. dari www.ahlalhdeeth.com/vb. pada 9 September
2013.



http://www.ahlalhdeeth.com/vb.%20pada%209%20September%202013
http://www.ahlalhdeeth.com/vb.%20pada%209%20September%202013
http://www.ahlalhdeeth.com/vb.%20pada%209%20September%202013

76

Juwaini (al-), Mustafa al-Sawi. Manhaj al-Zamakhsyari fi Tafsir al-Qur’an wa
Bayan [ ’jazih . Mesir: Dar Ma’arif, 1968.

Khallaf, ‘Abd al-Wahhab. ‘//imu Usul al-Figh. Surabaya: al-Haramain, 2004.

Komarudin, Edi. “Fadhail al-Suwar: Studi teks hadits tentang keutamaan surah-
surah dalam Al-Quran” dalam http://baniaoniyah.wordpress.com
diakses pada tanggal 30 September 2013.

Kusnaedi. a/-Qur’an The Road To Succes. Bekasi: Duta Media Tama, 2009.

Maliki (al), Sayyid Muhammad Alwi. Keistimewaan-keistimewaan al-Qur’an
terj. Nur Faizin. Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001.

Manzur, Ibnu. Lisan al- ‘Arab. Beirut: Dar Sadir, 1990.

Martini, Hadari Nawawi dan Mimi. Penelitian Terapan. Y ogyakarta: Gajah Mada
University, 1996.

Moeloeng, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif: Bandung: Rosdakarya, 1991.
Mu’in, M. Taib Thahir Abdul. //imu Kalam (Jakarta: Widjaya, 1986.

Muhammad, al-Hafiz Syams al-Din ibn ‘Ali Ahmad ad-Daudi. 7abaqat al-
Mutassirin. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.

Muhammad, Syaikh ibn Razaq. Mausu’ah Fadail al-Suwar wa ayat al-Qur’an.
Riyad: Dar ibn al-Qayyim, t.th.

Mugzaffar (al-), Musytaq. ‘Uyun al-Gurar fi Fadail al-Ayat wa al-Suwar. Diakses
http://rafed.net/booklib/view.php?type=c_tbook&b id=201 diakses pada
tanggal 01 Oktober 2013.

Nazili (al-), Sayyid Muhammad Haqqi. Khazinat al-Asrar. Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 1993.

Nasution, Harun. Islam Rasional: Gagasan dan Pemikiran. Bandung: Mizan,
1995.

Qasim (al-), ‘Ubaid ibn Sallam. Fadail al-Qur’an. Beirut: Dar Ibn Katsir, 1995.


http://rafed.net/booklib/view.php?type=c_fbook&b_id=201

77

Qasim (al-), Abu ‘Ubaid ibn Salam. Fadail al-Qur’an wa ma’alimuhu wa
adabuhu, dalam http://www.wagfeya.com/book.php?bid=2861 diakses
pada tanggal 1 Oktober 2013.

Qamhawi, Muhammad al-Sadiq. a/-Burhan fi Tajwid al-Qur’an (Beirut: al-
Maktabah al-Tsaqafiyyah, t.th.

Qattan (al-), Manna’ Khalil. Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an. Riyad: Mansyurat al-
‘Asr al-Hadis, 1990.

Qurtubi (al-), Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad al-Ansari. al-Jami’ Ii
Ahkam al-Qur’an. Kairo: Maktabah as-Safa, 2005.

Sagirji (al-), Syaikh As’ad Muhammad Sa’id. 7a’zim al-Qur’an. Beirut: Dar al-
Qiblah litstsaqafah al-Islamiyyah, 1992.

Sabuni (al-), Muhammad ‘Ali. a/-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an. Jakarta: Dar al-
Kutub al-Islamiyyah, 1997.

Samira’l (al-), Fadil Salih. a/-Dirasat al-Nahwiyyah wa al-Lugawiyyah ‘inda al-
Zamakhsyari. ‘Amman: Dar ‘ Ammar, 2009.

Shiddiqiy (ash-), M. Hasbi. Sejarah dan Pengantar lImu al-Qur’an dan Tafsir.
Jakarta: Bulan Bintang, 1994.

Shihab, M. Quraish. Kehidupan Setelah Kematian Surga yang Dijanjikan al-
Qur’an. Tengerang: Lentera Hati, 2001.

Shihab, Quraish. Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata. Jakarta: Lentera Hati,
2007.

Suyuti (al-), al-Imam Jalal al-Din, al-ltgan fi ‘ulum al-Qur’an. Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 2010.

Syafi’i (al-), Abu Muhammad ‘Abd Allah ibn ‘As’ad al-Yamani al-Yafi’i. a/-Dur
al-Nazim fi Khawas al-Qur’an al-Karim. al-Maktabah al-‘ Alamiyah, t.th.

Syaikh, Muhammad ibn Razaq, Mausu’ah Fadail al-Suwar wa ayat al-Qur’an.
Riyad: Dar ibn al-Qayyim, t.th.

Syarqiyyah (asy-) Al-Maktabah. a/-Munjid fi al-Lughah wa al-A’lam. Beirut: Dar
al-Masyriq, 1973.


http://www.waqfeya.com/book.php?bid=2861

78

‘Uwaidah, Kamil Muhammad. a/-Zamkahsyari al-Mufassir al-Balig. Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiah, 1994.

Yusuf, Muhammad. Studi Kitab Tafsir Klasik-Tengah. Yogyakarta: TH press,
2010.

Zahabi (al-), Imam al-Hafiz Syams al-Din Muhammad bin Ahmad. al- Mizan al-
I'tidal fi Naqd al-Rijal. Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah, 1995.

Zahabi (al-), Syams al-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Utsman. Tarikh al-Islam
wa Walayat al-Masyahir wa al-A’lam. Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi,
1987.

Zamakhsyari, (al-). al-Kasysyaf ‘an Hagaiq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi
Wujuh al-Ta’wil. J1d. LILIILIV Riyad: Maktabah al-‘ Abikah, 1998.

Zamakhsyari, (al-). Asas al-Balaghah. Beirut: Dar al-Fikr, 1994,

Zenrif, MF. Sintesis Paradigma Studi al-Qur’an. Malang: UIN-Malang Press,
2008.



Lampiran I

Fadail al-Suwar dalam Tafsir al-Kasysyaf

Substansi Surat Fadhilah
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Keutamaan

al-Fatihah

“Maukah kamu aku beritahukan sebuah surat
yang tidak diturunkan dalam taurat, inzil, al-
Qur’an dan selainnya? Saya menjawab: tentu
ya rasulullah. Rasul berkata: fatihatul kitab,
sesungguhnya ia adalah as-sab’u matsani dan
al-Qur’an yang didatangkan (diturunkan)
kepadaku.”
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“Sesungguhnya dalam suatu kaum yang telah
diutus untuk mereka azab yang telah
ditentukan, lalu seorang anak kecil dari anak-
anak mereka membaca ‘alhamdulillahi
rabbbil ‘alamin’, dan Allah mendengarnya,
maka azab mereka diangkat kembali selama
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empat puluh tahun.”

Keutamaan
dua ayat

terakhir

Keutamaan

Al-Bagarah
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“Barangsiapa membaca dua ayat dari akhir
surat al-bagarah di malam hari, maka Allah
akan mencukupinya.”
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“Didatangkan kepadaku akhiran surat al-
Bagarah dari suatu tempat di bawah ‘arsy,
yang mana tidak didatangkan pada nabi
sebelumku.”

aall 5 ¢S e ol ) 0 A agle e
Ao AL BN Bl o J s e ) LegiS
Sl L8 e ol 3l 5 AV eLiad) aay Laal i (ya
5818y gm il 81 J& o Jsaada s i e
Ghela iy Qllhy WLVl 3 jadl e B
85w Al Gy plus e Al s ol Snoas
il 53y 5 Rl B ) g adl) 935y g <3
<@l

L’)AB)Q\B)}»HS\}';»QGANL;{AJ;;;Q;}
€l a3 5

“Akhir surat al-Bagarah berasal dari suatu
tempat terletak di bawah ‘arsy.”

‘"f"j\};)}wl\ "eju}@lc @\‘_Amd:\l‘d}u)&
Lol 1 Lo palai () lbdans 5 ) Lok S35
P d8 L Al Lendaiad ()1 53 jun 1gS 5i54S
VM yadl s JUE sadlal) W

“Surat yang disebut dengan al-bagarah adalah
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mempelajari tendanya al-Qur’an, maka pelajarilah karena
dengan kamu mempelajarinya itu merupakan
dan  akibat sebuah barakah, dan apabila
meninggalkannya, itu merupakan kerugian.
meninggalka Dan tidak akan mampu adanya batalah .
dikatakan: apa itu batalah: nabi menjawab:
nnya. sthir.”
Perlindungan
di jembatan selugade Al Lo dl Jsuy oo
Lo 4 o 15 55l 8¢
jahannam Lo ) JSo (hel Ol jae JI3 50 1 8 e
« pdga s e Gl
“Barangsiapa membaca surat al-‘Imran, maka
ia akan diberi pada setiap ayatnya aman dari
jembatan jahannam.”
: V‘;M\j >l 4:\&9 4.19}
o33 O e JV g SN 5 sull 18 (ha 3y
Al-‘Imran aad s 433 g ade Al s dasad)
Malaikat X
alaika « 1)
bershalawat “Barangsiapa membaca surat yang dinamakan
surat al-‘Imran pada hari jum’at, maka Allah
untuk sang beserta malaikat-Nya bershalawat untuknya
sehingga matahari terbenam.”
qari’.
: ?L“J ade Al la gf‘-d\ e
Al-Nisa IS o 3han Laila oLl 3 g | 8 (e yy
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Dilipat
gandakan
pahalanya

dan terbebas

& OS5l e e s ¢ Tolmse g 81 S
CCpgie Jlaty (pdl) e Al Al

“Barangsiapa membaca surat an-Nisa, maka
seakan-akan ia telah bersedekah mewarisi
kepada setiap mu’min dan mu’minat. Dan ia

akan diberi pahala seperti orang yang
dari membebaskan budak, terbebas dari syirik.”
arl
kemusyrikan
elas el Lol e 0o
e maYl e Sacl saildl 3 e | 8 ey
ﬂd@)}&h)ﬁcmw}g&m
Liall (& iy ) peai g (53 562 IS 2amy il 0
Dilipat | Al-Maidah
.«
andakan i ~
8 “Barangsiapa membaca surat a/-Maidah,
pahalanya maka ia akan diberikan pahala sepuluh
ebaikan dan dihapuskan sepuluh kejelekan.
kebaikan dan dihapusk puluh kejelek
Dan ia akan diangkat sepuluh derajat
sebagaimana bilangan orang yahudi dan
nasrani yang bernafas di dunia.”
Dplus e A e dt) Jpu )y e
Lemndy aa) g dlan alai¥W) 3 ) g (e il 33l
Keselamatan oy el g el d;j(-@ltﬂl“—mu :
dari Allah Gl 4l jaaind 5 alu g agle d) s alaa¥) 13
dan ew?\ﬁijﬁiﬁam&dioﬁd\
Al-An’am .
permohonan «Asles
“Diturunkan kepadaku surat al-An’am dalam
ampun oleh satu jumlah, yang mana tujuh puluh ribu
malaikat mengiringinya, mereka mengeraskan
malaikat- suara dalam membaca tasbih dan tahmid.
Barangsiapa yang membaca surat al-An’am,
Nya. maka Allah akan bershalawat dan
memberikan keselamatan untuknya. Dan

meminta ampun untuknya, tujuh puluh ribu
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malaikat sebagaimana bilangan setiap ayat
dari surat al-An’am dalam satu hari dan

Penghalang

malam.”
ol e Al Lo Al oy 00

A Al o0 bl Jra il Y15 18 e

7 | dariiblisdan | Al-A’raf « Al o gy Al Lds ej OS5 ¢ T bl G
svafa’at “Barangsiapa membaca surat al-A’raf, maka
Y Allah akan menjadikan antaranya dan iblis
sebuah perisai Dan Adam akan memberi
syafa’at kepadanya pada hari kiamat”
s adle il Lol S 0o
ol aad Ula ae) 55 JWYI 3y su 1B e
Syafa’at dan Oiadl WS ¢ dadlia g (38la JS 2ay il
dilipat .« l:‘-’j\ (_:,A il ?l:‘i 4l UJ_)S’C""‘H ‘C‘L“;J
8 Al-Anfal “Barangsiapa membaca surat al-Anfal dan
gandakan Baraah, maka saya akan member syafa’at
pada hari kiamat. Dan saya akan bersaksi
pahalanya bahwa ia orang yang terbebas dari
kemunafikan. Dan ia akan diberi 10 kebaikan
dengan dilipat gandakan sebagai mana jumlah
orang-orang munafik laki-laki dan
perempuan. Arsy dan yang membawanya
beristigfar untuknya selama masa hidupnya di
dunia.”
s e Al Lo il Jsm ) 0o
Keutamaan A -
ditururi 551 Legild ¢ aal il g JBg 86l 515 gm D
9 a surat al- Al-Baraah A (e Cia i () gras Lagras s
Baraah dan “Tidak turun kepadaku al-Qur’an kecuali
ayat perayat, huruf perhuruf. Kecuali surat
al-Ikhlas baraah  dan  al-Ikhlas.  Sesungguhnya
keduanya turun beserta tujuh puluh ribu
malaikat.”
10 Dilipat Yunus Dol g ade A Lo ) J gy o
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gandakan )ﬁcﬁiﬁ\wgksiu»jﬁsjyi}dﬁ"
pahalanya Qdxy g ¢ A ‘.—".JSJ U o d“ SR Glia
O A B 0
“Barangsiapa membaca surat Yunus, maka ia
akan diberikan pahala sepuluh kebaikan
sebagaimana bilangan orang yang
mempercayai dan mendustai nabi Yunus. Dan
sebagaimana bilangan orang yang tenggelam
bersama Fir’aun.”
s Adle 1 Lo Bl Jpmy 00
Dilipat ) ) ]
e Yl e chel 3 B )] 8 e "
gandakan . »
A58 5 ¢ AN ey 7 sh Bla (e daay Cliua
hal ; -
DAt 52 OS5 (o305 o)yl g dagly g mllia
11 dan Hud melld et ) el o) eland) (ge dalill
kebahagiaan “Barangsiapa membaca surat Hud, maka ia
akan diberikan pahala sepuluh kebaikan
di hari sebagaimana bilangan orang yang
mempercayai dan mendustai nabi Nuh, Hud,
kiamat Shalih, Syu’aib, Lut, Ibrahim, Musa. Dan
pada hari kiamat ia termasuk orang yang
berbahagia insya Allah.”
ey e &1 o B J gm0
alise Lagl 43l ¢ Lo 535 ) gau aSeld ) | gale "
Yl . . - i N
Kol hcaran 4\:}}94.\3\ U}%M:'AA.jk_tSjAuJ “JA‘LQ_ASQ} La D
" Calie dens Y ) 37568l slac i g ¢ gl
12 |  sakaratul Yusuf Y ol 3¢ Sl Sl
“ketahuilah jimat kalian itu surat yusuf,
maut sesungguhnya manakala muslim
membacanya dan mengajarkannya kepada
keluarga dan hamba sahayanya, maka Allah
akan memudahkannya dikala sakaratul maut.
Dan Allah akan memberinya kekuatan
apabila ia tidak menghasud orang muslim.”
. ale L v .
Dilipat b le ) oo ) Jgmy 0o
13 Al-Ra’d e a¥ e helae s gl 8 e "
gandakan
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pahalanya

gy (o sall (e Al o gy Camy 5 ¢ Al o5y
" il

“Barangsiapa membaca surat ar-Ra’d, maka
ia akan diberikan pahala sepuluh kebaikan
sebagaimana timbangan awan yang telah lalu,
dan awan yang berada pada hari kiamat. Dan
ia akan diutus pada hari kiamat sebagai orang
yang memenuhi janji Allah.”

14

Pahala

Ibrahim

Dplus e A o ) Jsu ) e

e V) (e hel ol ) 5y 18 Ga
%gwam}euaiﬁ\mwdsamam
"

“Barangsiapa membaca surat /brahim, maka
ia akan diberikan pahala sepuluh kebaikan
sebagaimana bilangan orang yang

menyembah berhala dan yang tidak
menyembahnya.”

15

Dilipat
gandakan

pahalanya

Al-Hijr

Dolus ade A (oo il J gy o

b A el S saallsygm T8 ey
i giaal) 5 ¢ Jlai¥l s C yaleall 20ay s
alo g e Al lia desay

“Barangsiapa membaca surat a/-Hjjr, maka ia
mendapat  pahala  sepuluh  kebaikan
sebagaimana bilangan orag muhajirin dan
ansor, dan orang-orang yang memperolok
nabi Muhammad saw.”

16

Terbebas
dari hisab
kenikmatan
yang
diperoleh di

dunia

Al-Nahl

Dl dgle A e Al J g 0
adle aail Loy ) Al o Jaill 3 5 g 18 (g "
OS¢ aald ol a g b cle ) s Laall Hly

“Barangsiapa membaca surat an-Nahl/, maka
Allah tidak menghisab nikmat yang telah
diberikan kepadanya di dunia. Apabila wafat
pada hari atau malam setelah membacanya,
maka ia mendapat pahala seperti wafatnya
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orang yang berwasiat baik.”

17

Harta di

surga

Bani Israil

Db e &) (L A Jsuy 00

83 i a8 (5 8 ) ) (208 5ms 18 e 2
call Uil g ¢ daall b a4l OIS Gal
penll alady ) U8 ) (A5l Liile s 48 5

. asmeall il 5

“Barangsiapa membaca surat Bani Israil dan
memisahkan hatinya guna mengingat
orangtua, maka ia mendapat harta di surga.
Harta itu seribu uqgiyyah dan dua ratus

uqiyyah.”

18

Mendapat

cahaya

Al-Kahfi

Dby ddde D) Lo ) Jgm ) 0=

o T ad ulS o AT (e CagSU 5 ) g 158 (g
o Tos 4l S LS ol (e ¢ 4 ) 4 8
"elendl N Y

“Barangsiapa membaca akhir surat al-Kahfi,
maka ia mendapat cahaya dari ujung rambut
sampai telapak kaki. Dan bangsiapa membaca
seluruhnya maka ia mendapat cahaya dari
bumi sampai langit.”
: ?L'"-g 4:&: &) ‘:J..A 4ic
{ A8 T G L) (B ) dranzae i 18 (e ™
Gy gia ¢ A% ) YO T 6 daaas el K
IS Ols ¢ sty (S e () slay A0 ) il
ade oliay A0 ol Gl gda ) garall Call
" e ‘53;
“Barangsiapa membaca di tempat tidurnya
‘qul innama ana basyarun mitslukum’, maka
ia mendapat cahaya dari tempat tidurnya yang
bersinar sampai Makkah. Yang mengisi
cahaya terhadap malaikat yang bershalawat

untuknya hingga bangun. Apabila tempat
tidurnya di Makkah maka ia mendapat cahaya
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dari tempat tidurnya yang bersinar sampai
bait al-ma’mur,. Yang mengisi cahaya
terhadap malaikat yang bershalawat hingga ia

terbangun.”
Dplus e A e di) Jpu )y e
(e 23my i e (ael a ja s s 1800 "
(HE g g (29 ¢ Ay Bla g by S ) S

OB 5 (i a9 O g8ra g Slas) g 2t )

Dilipat led (e ey Gl idie 5 ¢ G )y daelan)
" g °y . 4 4
19 gandakan Maryam R gy el O ans bl 8 A
“Barangsiapa membaca surat Maryam maka
pahalanya ia akan diberi sepuluh kebaikan dilipat
gandakan sebagaimana jumlah orang-orang
yang telah berbohong terhadap Zakaria dan
berkata benar kepadanya, dan juga Yahya,
‘Isa, Ibrahim, Ishaq, Ya’qub, Musa, Harun,
Isma’il dan Idris. dan ia juga akan diberikan
10 kebaikan dilipat gandakan sebagaimana
orang-orang yang berdoa dan tidak berdoa
kepada Allah selama di dunia.”
Pahala Z—"J" g““:‘d\ ’?,9.'3 GL'C’“ T ala g,)}“" i.)3 °L)':° "
" el s yalgall
“Barangsiapa membaca surat 7aha, maka
N dihari kiamat ia akan diberi ganjaran oarng-
Taha oarng muhajirin dan anshor.”
" g ada Y1 AN Cpe dsall Jal f sy e 6
Bacaan
“Penduduk surga tidak membaca kecuali
penduduk o ~
surat Taha dan Yasin.”
surga
21 . J g adde & La .
Dimudahkan obas s e Bl Lo il e 0o
Al-Anbiya Do ) dpda agilbun Gaill o 81 8 (e
hisab dan
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berjabat
tangan

dengan para

Al Ui)ﬂ\

“Barangsiapa membaca surat al-Anbiya,
maka Allah akan menghisabnya dengan hisab
yang mudah. Dan para nabi yang namanya
tersebut dalam al-Qur’an, berjabat tangan
serta mengucapkan salam kepadanya.”

nabi
s e Al Lo il Jgm) 0o
s 43aS V) e Ghel mall sy su 18 e "
Dilipat Ay -
P M@N\}@wdwuw\oﬁj
22 gandakan Al-Hajj b Lad
pahalanya “Barangsiapa membaca surat al-Hajj, maka ia
akan diberi pahala seperti berhaji dan umrah.
Dan sebagaimana bilangan prang yang haji
dan umrah baik yang telah lalu atau akan
datang.”
Keistimewaa Debus agle A Lo ) Jgu ) G
 curat all 5 M AL 852 sl 550 (5 "
" gall el (3 3 e e ag S Ley glag il
Mu’minun
“Barangsiapa yang membaca surat al-
dan Mu’minun, malaikat senang terhadapnya
dengan ruh dan harum baunya. Dan tidak
keutamaan akan mendekatinya ketika turunnya malaikat
maut.”
mengamali 4 Al- XY
ayat pertama | Mu’minun S CJ&‘ i s Il O

dalam surat

al-Mu’minun

Keutamaan

il 5 L s s s AT (e

“Sesungguhnya awal dan akhirnya surat al-
Mu’'minun  dari  penyimpanan  ‘arsy,
barangsiapa ~ mengamalkan  tiga  ayat
pertamanya, dan member nasehat empat ayat
akhirnya, maka 1ia akan berhasil dan
beruntung.”
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sepuluh ayat
pertama
surat al-

Mu’minun

‘M‘ZS}JS;EJJDM@M-’@)M@;J}
MOl ey ad g ALl Jaidd ¢ Aol LKA
u.kcb‘u@_wjuﬁ)si}‘tuaﬁﬁ‘yjmjﬂﬂ\
e () e lide S5 ¥ 5Ll a3 ¥y
O Ll pdie (e cl il adl M JB Q3 1 L i
el s
“apabila turun wahyu kepada Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam maka terdengar di
sisi wajahnya suara gemuruh seperti suara
gemuruh tawon, maka kami berhenti
menunggu  sesaat, kemudian  beliau
menghadap Qiblat dan mengangkat kedua
tangannya sambil berdoa (ya Allah
tambahkan kepada kami dan jangan Engkau
kurangi, muliakanlah kami dan jangan
Engkau hinakan, berilah kami dan jangan
Engkau tahan, menangkanlah kami dan
jangan Engkau menangkan musuh musuh atas
kami, ridlailah dari kami dan jadikan kami
ridla) kemudian beliau bersabda: "Telah turun
kepadaku  sepuluh  ayat, barangsiapa
melaksanakannya maka dia akan masuk
Syurga.” Kemudian beliau membacakan
kepada kami: "Sesungguhnya beruntunglah
orang-orang yang beriman" (QS Al
Mukminun: 1-10).

24

Dilipat
gandakan

pahalanya

Al-Nur

Dl dgle A e Al J gy 0

D A Ga el gl 85k 18 e "

Lesd 5 (rma Lagd a5y (a3 S 22my Cliaes

) " @.\

“Barangsiapa membaca surat an-Nur, maka ia
akan diberi sepuluh kebaikan sebagaimana
bilangan orang mukmin laki-laki dan

perempuan yang telang lalu atau yang akan
datang.”
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25

Bertemu
Allah dan
masuk surga
tanpa

siksaan

Al-Furqan

A5 Al o gy ) AT ()8 il By gus | 8 e "
Aaal) Jaals ¢ led sy Y AT Aol ol ase

. n &_\AA.I J.'.\’-’
“Barangsiapa membaca surat a/-Furgan, maka
ia akan bertemu dengan Allah pada hari
kiamat. la merupakan seorang yang beriman
bahwa kiamat akan dating dan tidak ada
keraguan di dalamnya. Masuklah surga tanpa

26

Dilipat
gandakan

pahalanya

Asy-

Syu’ara

siksaan”
;elu}@lr_ A La i) Jow y J8

Db aY) el QS ) jmill 5 18 e

298 54 IS5 = o (3Ya (e 2aay i

nn S (e 2oy g el ) g mllea g cundig
1AL 3l pgde e (Bhaas

“Barangsiapa membaca surat asy-Syu’ara,
maka ia mendapat pahala sepuluh kebaikan
sebagaimana bilangan orang yang
mempercayai dan mendustakan nabi Nuh,
Hud, Syu’aib, Shalih, Ibrahim. Dan
sebagaimana bilangan orang yang mendustai
nabi  ‘Isa dan  mempercayai  nabi
Muhammad.”

27

Dilipat
gandakan

pahalanya

Al-Naml

Dl dgle A e Al J gy 0
Db Y e A OIS e ala T8 e ™
A58 543 S 5 (el (3ha (e 2amy Cliaa

o8 ez Ay ¢ al g mllay cuad g
Al YA Y ey

“Barangsiapa membaca surat an-Naml, maka
ia mendapat sepuluh kebaikan sebagaimana
bilangan orang yang mempercayai dan
mendustakan nabi Sulaiman, Hud, Syu’aib,
Shalih dan Ibrahim. Dan disaat keluar dari
kuburnya seraya berkata /a ilaha illa Allah.”
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e 2amy eI A (S Gacadl) andla T8 0y

) sandl (& Blle 3y al5 ¢ 40 S5 o 50 (B

Pahala dan
Of Bala (S a8 Al 2 50 A1 35 Y) om0
malaikat o, , L .
O fadl g aSall A e aga s V) Ellls ¢ 25 (S
bersaksi
28 Al-Qasas - «
pada hari “Barangsiapa membaca surat a/-Qasas, maka
. . la mendapat pahala sebagaimana bilangan
kiamat bagi orang yang mempercayai dan mendustai nabi
' Musa. Dan para malaikat tidak melimpahkan
sang qari’. di langit dan bumi kecuali mereka bersaksi
untuknya di hari kiamat bahwa ia seorang
yang benar. Segala sesuatu pasti binasa,
kecuali Allah. Segala keputusan menjadi
wewenang-Nya, dan hanya kepada-Nya kamu
dikembalikan.
Dby ddde &) la ) Jgm) o2
Dilipat D aY) e A IS 2 piSiall § g T8 0
Al-
29 | gandakan -« Ciiliall g e gall JS 2y Sl
‘ Ankabut _
pahalanya o “Barangsiapa membaca surat al-‘Ankabut,
maka ia mendapat pahala sepuluh kebaikan
sebagaimana bilangan setiap orang-orang
mukmin dan munafik.”
gandakan e Y e A S g M8 sl 8
A Y 5 eland) Al s Sl “ia
pahalanya oY) sland) G Al s e S damy &
"ailil s 4 2 A aiin Lo Al
dan
30 Al-Rum “Barangsiapa membaca surat ar-Rum, maka
berkhasiat ia mendapat sepuluh kebaikan sebagaimana
bilangan para malaikat yang bertasbih kepada
mengembali Allah di langit dan Bumi. Dan ia akan
menemukan barang yang hilang pada hari
kan barang atau malam harinya.

yang hilang
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by e ) Lo il S oo
s (i) (el 4l S (il 8y g 8 5

pilipat e s e e il 0 e Bl
31 gandakan Lugman " Sl e ey is rall Jae
pahalanya “Barangsiapa membaca surat Lugman, nabi
Lugman menjadi temannya pada hari kiamat.
Dan ia akan diberi sepuluh kebaikan
sebagaimana bilangan orang yang melakukan
kebaikan dan mencegah kemunkaran.”
Pahala Dol g ade A Lo ) Jguy o
seperti «llall oayy (o3l & 5L g 5y Sy allyy 158 (e ™
"ol AL Lad LS e ¢ f
mendapati % ok AV Ga el
“Barangsiapa membaca surat as-Sajadah dan
lailatul qadr al-Mulk, maka ia akan diberi pahala seakan-
akan ia mendapati lailat al-qadr.”
32 As-Sajadah P JBs
4y Olasl) Jasy al iy 4 58 YT AL
(St
Penangkal el A3
syaitan
“Barangsiapa membaca surat as-Sajadah di
rumahnya, maka syaitan tidak memasuki
rumahnya selama tiga hari.”
Sl ey alaf Lgale 5l a1 8 5 g | 8 pa
Aman dari . )
33 VMol Qe e GlaY) gks\ ¢ A
iksa kub _
sriesa bt “Barangsiapa membaca surat al-Afzab dan
mengajarkannya kepada keluarga dan hanba
sahayanya, maka ia akan diberikan
perlindungan dari azab kubur”
. ale ) &) .
Menjadi ol e Al o il gy 0o
34 SabA | IS ) 5 Vs U (38 2 b 500 8
teman nabi

" il G 2 2




93

di hari

kiamat

“Barangsiapa membaca surat Saba, maka para
nabi dan rasul menjadi teman dan berjabat

tangan dengannya.”

35

Masuk surga
dari pintu
yang

diinginkan

Fatir

s 2ol ol gal Ailal ate d AVl By guu | B (1
ik b sl e Jaa)

“Barangsiapa membaca surat fafir, malaikat
mengajaknya ke delapan pintu syurga, seraya
berkata: masuklah dari manapun yang engkau

2

mau.

36

Syafa’at

Yasin

eluganle i) Lo ) J sy JB

e ol Q1A QBB ) g« Ll 6 5 ST
Al Mad il i ¢ ) dn s e p i
s 5 il O A8 LailS a1 e e
Glle 43 J 33 13) sic 25 8 alusa Lot 5 ¢ 5 3
B_pdie Legte Caa S0 J 3 sl By g 1 gl
ade (yshaay B ghm 4y O 50 s O
Ala eyl G aagdng e Al (g it
Ol 18 alusa Laal g ¢ 4383 () gy g dgle () shaay g
4 ) Gisall @lle gy ol Ogall Gl S (8 5
Gl e Ay Al A () sia) A (s
Cigall e (aid ¢ 4858 o g 5 Lea iy Al
by A8 A8 by A gdny)
i sLai¥) Gaba e s ) glisg Vg

« O s daal Jay

D85 L U w8l 5 sus (AN G 0l
S B s o 5 YT Lol
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“Sesungguhnya dalam al-Qur’an terdapat
surat yang dapat memberikan syafa’at kepada
pembacanya, dan  ampunan  kepada
pendengarnya, yakni surat Yasin”

sl dgle A e Al J g 0
Gl jde @l e el cliball g1 8 (e

8 e ate Caeliig ¢ Glasd g Aa JS dam

Dilipat " . . .
P o5 olbadla Al 2l 5 & AN (e o5 5 (plaladll
gandakan M ole el Gia e S 4l dalal)
37 | pahalanya, As-Saffat | “Barangsiapa membaca surat as-Saffat, maka
terbebas dari ia akan diberi sepuluh kebaikan sebagaimana
bilangan jin dan syaitan. Dan dijauhkan
k ik
SISy darinya tempat syaitan, dibebaskan dari
syirik, dan bersaksi untuknya bahwa ia
seorang yang terjaga dan beriman kepada
para rasul.”
Pelus e A e dt) Jpu ) e
opdm dix IS () Al OIS Ga w18 oy
i e ay o daac g Giliua e 3 glal Al
38 Sad 4 RSl g
Dilipat i
“Barangsiapa membaca surat sad, maka ia
gandakan mendapat sepuluh kebaikan sebagaimana
timbangan gunung yang Allah pergunakan
pahalanya pada masa nabi Daud, dan Allah akan
melindunginya dari perbuatan dosa kecil
ataupun besar.”
Mendapat o g aale ) Lo ) J gy oo
pahala pada oo osla) bl el ol ya 3l g 18 e
39 Az-Zumar

hari kiamat

W 8 A GaElal) ol 55 A olae 5 dalal)

“Barangsiapa membaca surat az-Zumar, maka
Allah tidak memutus harapannya pada hari
kiamat, dan Allah akan memberinya pahala
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orang-orang yang takut kepada-Nya.”

\gie Al i ddile (e

Keistimewaa AL STy oS (,LU ade A Lo ) J g O
n membaca e g ) ) S
pada setiap

“Sesungguhnya rasulullah saw. setiap malam
malam membaca surat bani israil dan az-zumar.”
Mendapat

shalawat dan

Y5 o o G Al el 3 g 18 e

dimintakan
yarial gade La W) e Yo aed Vg (Baua
40 ampunan Al-Mu’min = ! S
c«dd
oleh orang-
“Barangsiapa membaca surat al-Mu min,
orang tidak melimpahkan nabi, shadig, syahid,
mukmin kecuali bershalawat dan meminta
mukmin ampun untuknya.”
ey e il e e 00
Pahala - -
e o JS0 ) slac ) Banud) 8y g ) 8 (e "
41 disetiap Fussilat e
hurufnya “Barangsiapa membaca surat as-Sajadah,
maka Allah akan memberinya sepuluh
kebaikan setiap hurufnya.”
. ale &) Lo L .
Dimintakan s e Jas0e
AN agle Liai (jan OIS B aa T8 e "
ampunan dan '
42 Asy-Stra Al O san S g Al (g iRt
rahmat oleh ) _
“Barangsiapa membaca surat asy-Syura,
malaikat maka ia termasuk orang yang mana malaikat
bersholawat, memohon ampunan dan rahmat
untuknya.
43 | Masuk surga | Az-Zukhruf el adde A e il e
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tanpa hisab eﬁdd&gwo&q)'})’l\byi}w»
il Vg asall aSile Casa Y salie L dall)
Pl i daadl ] glaal ¢ 5 3ad
“Barangsiapa membaca surat az-Zukhruf,
maka ia termasuk orang yang dikatakan
kepadanya pada hari kiamat ‘wahai hambaku,
tidak ada rasa takut padamu dan kamu tidak
pula akan bersedih hati. Masuklah surga
tanpa hisab”
Keutamaan Dalugadle A o ) Jsuy e
membacanya D8y nal A (A gl a8 e 18 Ga
e Call 7y grams 4l
pada malam « O
“Barangsiapa yang membaca surat ad-
hari Dukhan pada malam hari, maka tujuh puluh
ribu malaikat akan memintakan ampun
untuknya.”
44 Al-Dukhan . . e, X -
A A laall Led S5 ll an s s |8 ey
Mendapat QAT gira enal daas
ampunan
jika “Bararlgsiapa yang membaca surat ad-
Dukhan pada malam jum’at, maka ia akan
membacanya mendapatkan ampunan.
pada malam
jumat
auratnya die 5 (Sayai e B v dblall aa T8 ey
45 Al-Jétsiyah Lot
serta «“ e
. “Barangsiapa yang membaca surat al-
ditenangkan Jatsiyah, maka Allah akan menutup auratnya

dan menenangkan ketakutannya di hari
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dari perhitungan.”
ketakutan
pada hari
kiamat
Db ade ) (Lo ) Jsu ) 0o
Dilipat Cliua e Al S a8y gm 18 e "
"y.. a 4
46 gandakan Al-Ahqaf Ml (A AL S aam
“Barangsiapa yang membaca surat al-Ahqaf,
pahalanya maka ia akan diberi sepuluh kebaikan
sebagaimana bilangan pasir di dunia.
Mendapat Delugade A e i) Jgu ) e
minuman S alu g agle Al lia dana s ygu |8 (e "
" A el e At of A e G
dari sungai- M el Ge g O e
47 Muhammad | “Barangsiapa ~ yang  membaca  surat
sungai yang Muhammad saw. maka ia termasuk yang
membenarkan bahwa Allah akan memberinya
berada di minuman dari sungai-sungai surga.
surga
Termasuk
Dol g all g adde A o i) J gy o
orang yang ) S .
e g aa OIS LailSE il B ) gun | 8 (e !
menyaksikan " s
48 Al-Fath 1 ASe g dena
fath Makkah “Barangsiapa yang membaca surat al-Fath,
maka seakan-akan ia menyaksikan fath
bersama nabi Makkah.”
Muhammad
: ale &) Lo ) J .
49 Dilipat Al-Hujrat phes 0O

a2y 5 e hel @l jaalls el 8 e "
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gandakan " oliac ¢ 4 &U:ni %)
pahalanya “Barangsiapa yang membaca surat a/-Hujrat,
maka ia akan diberi pahala sebagaimana
bilangan orang yang taat dan mendurhakai
Allah.
Delus e A e di) Jpu )y e
Dimudahkan Sl e -
Cgall Gl L ade &) (58 (33 )5 18 (e
50 ketika Qaf L4 S g
kematiannya “Barangsiapa yang membaca surah Qaf,
maka Allah akan memudahkan
kematiannya.”
Dby ddde D) &) Jgm ) oo
Dilipat Gl P A olac &QJ\M\J 5 ) g i)g B2
51 gandakan Az-Zariyat « .l (8D sy IS 2oy
“Barangsiapa yang membaca surah az-
hal gy .
palsany Zariyat, maka Allah akan memberinya
sepuluh  kebaikan sebagaimana bilangan
setiap angin yang berhembus di dunia.
Termasuk Dol g ade A Lo i) J gy o
orang yang ey O B (o Ga IS skl 3 g T8 "
Mt 8 deai o g aulie 0
mempercayai ) a i
52 At-Tur “Barangsiapa yang membaca surah at-7ur, ia
akan azab termasuk orang yang membenarkan Allah,
mempercayai akan adanya azabnya dan
dan surga- senang surganya.
Nya
Dby adde D) L ) J g 02
Dilipat . .
P sty Clivn e i olael il 3 s T3 pe
53 gandakan An-Najm M ASay 4p aaa g ) s e
pahalanya “Barangsiapa yang membaca surah an-Najm,

maka Allah akan memberinya sepuluh
kebaikan sebagaimana bilangan orang yang
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mempercayai nabi Muhammad dan berjihad
dengannya di Makkah.”

Wajahnya Dl ade Al e dl Jsu oo
bagaikan oo bl Any it IS (8 el 5 )5 T8 e
"ol Al ) B aaLall
o4 rembulan Al-Qamar Ol AL el e den g5 Al
“Barangsiapa yang membaca surah al-Qamar
pada hari di setiap malam, maka Allah akan
mengutusnya pada hari kiamat dengan wajah
kiamat seperti rembulan pada bulan purnama.”
Termasuk salu g adle A o bl gy oo
orang yang e Al axil La S5 (631 Cran N5 ) g 1 8 (e "
bersyukur
55 . Ar-Rahman | “Barangsiapa yang membaca surah ar-
atas nikmat Rahman, maka ia telah bersyukur atas
ni’mat-ni’mat yang Allah berikan
yang telah kepadanya.”
diberikan
J e gadde Jdd) Lo b Jguy oo
AN
Negnekal _ 3308 Ao Al AL S 3 a5l 5 g 158 (g0
56 Al-Wagqi’ah i " < Sl
kemelaratan RARY
“Barangsiapa yang membaca surah al-
Wagqi’ah disetiap malam, maka ia tidak akan
mengalami kemelaratan.”
Termasuk el g ade A Lo di) Jsuy
orang yang AL ) gial () e S a5 ) g | A (g "
" du
57 beriman Al-Hadid ' 23
“Barangsiapa yang membaca surah a/-Hadid,
kepada Allah maka ia dicatat sebagai orang yang beriman

dan rasul-

kepada Allah dan rasul-Nya.”
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Nya
Termasuk Dalugadle A Lo ) Jsuy o
kelompok Al- o5 A G e S Al 5 gus 8 00
58 ) AR AR
Allah pada Mujadilah
“Barangsiapa yang membaca surah al-
hari kiamat Mujadilah, maka ia dicatat sebagai
hizb/kelompok Allah pada hari kiamat.”
Diampuni salu g agle i) e bl gy oo
dosa yang And (e 2 Lo Al ) jie jdall sy g 18 (e "
vty
59 telah lalu Al-Hasyr -
“Barangsiapa yang membaca surah al-Hasyr,
dan akan maka Allah akan mengampuni dosanya yang
telah lalu dan akan datang.”
datang
Mumtahana UJJA}A\G\JUSM\ 3 ) g iﬁQA»
60 Syafa’at h ALl p g ladd Ciliasall
“Barangsiapa yang membaca surah al-
Mumtahanah, maka orang-orang mu’min
laki-laki dan perempuan akan member
syafa’at pada hari kiamat.”
nabi Isa elu}d&éj)\émamdy)&
bershalawat agle Gloas oo S Cacall 3 g § 8 (e "
" 4y ALl Loall 8 Ao le Al T jertioia
dan meminta B0 St e 58 5 0 2
ampunan
61 As-Saff | “Barangsiapa yang membaca surah as-Saff,
untuknya maka nabi Isa bershalawat dan meminta
ampunan untuknya selama di dunia. Dan
selama di menjadi temannya pada hari kiamat.
dunia. Dan

menjadi
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temannya
pada hari
kiamat.
Delus e A e di) Jpu )y e
e Y e el drealls jou T8 G
Dilipat < Ll al e 2am 5 draadl 1 e 20y il
62 gandakan Al-Jum’ah " el ladl
hal “Barangsiapa yang membaca surah al-
pahalanya Jum’ah, maka ia akan diberi pahala sepuluh
kebaikan, dengan dilipat gandakan sebanyak
orang yang melaksanakan shalat jum’at, dan
yang tidak melaksanakannya di daerah umat
Islam”
Terbebas Pelugadde A e dl Jsu)y o
Al- N e v _—
63 dari al dm‘ RS ugﬁ&\_m]\ OE ‘.)3 o "
Munafigin “Barangsiapa yang membaca surah al-
kemunafikan Munafigin, maka ia  terbebas  dari
kemunafikan.”
Terhindar Pl adde Al la dl Jsuy oo
dari kematan At- " aladll e die & il B ) g B
64 .
) L “Barangsiapa yang membaca surah at-
Yt tiba- TaghaBeny | aghabun, maka ia akan terhindar dari
tiba kematian yang tiba-tiba/spontan.
Wafat i . i .
e 8 J g B e e 33Ul 3 gua 8 e "
65 tahun At-Talaq K eLU ade
rasulullah “Barangsiapa yang membaca surah at-Talagq,
maka ia akan wafat pada tahun sesuai
Rasulullah saw.”
Termasuk Dol g ade A Lo ) J gy o
66 At-Tahrim

orang yang

M e e A g5 ) ol g il B ) a8 (g "
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bertaubat “Barangsiapa yang membaca surah at-tahrim,
maka Allah akan memberikannya taubat
yang sungguh-sungguh.”
Seperti Pelus e A (e dl) Jgu )y o0
67 | mendapati | Al-Mulk -« oAl AL Laf LaalS8 el 3 ) gus | 8 (10 3
. “Barangsiapa yang membaca surah al-Mulk,
lailat al-qadr maka seakan-akan ia mendapati lailat al-gadr.
Mendapat eluganle ) o i J gy e
pahala uu;ugﬂ\ &_1\)34:\3\ slac ?lsl\ By g i‘)gd.‘o"
Al )
68 | orang-orang | Al-Qalam s -
“Barangsiapa yang membaca surah al-Qalam,
yang baik maka Allah akan memberi pahala oarng-
orang yang baik akhlagnya.
akhlagnya
Dimudahkan T e Gloa ) asds 28N 5 a8 Cpe
69 . Al-Haqqah | «garangsiapa yang membaca surah  al-
hisabnya Haqqah, maka Allah akan menghisabnya
dengan hisab yang mudah.”
Palus e A o ) Jsu ) e
Cpll ol ¢ ) slaef Jibe Jli s H g | 8 ™
ST Ose)) paage 5 agililaY aa
70 Pahala Al-Ma’arij )
“Barangsiapa yang membaca surah al-
Ma’arij, maka Allah memberinya pahala
orang yang memelihara amanat-amanat dan
janjinya.”
: ade A Lo Al :
Termasuk ey e A s 0o
. Gl Gl e Y 7 538 ) g |8 (e "
71 | orang yang Nuh
. "eM\@ﬂsC}}EﬁJ?éJﬁ
beriman

“Barangsiapa yang membaca surah Nuh,
maka ia termasuk orang mu’min yang
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mencapai seruan nabi Nuh A.S.

Dplus e A e di) Jpu ) e

Bia ia JS 2y Al IS Gall b s 8 e "

Dilipat
A8, §ic 4 XS ade Q) LaTaasa
72 gandakan Al-Jinn A Fe oS s el e &
“Barangsiapa yang membaca surah al-Jinn,
pahalanya maka ia termasuk orang yang memerdekakan
budak sebagaimana bilangan jin yang
mempercayai dan  mendustakan  nabi
Muhammad.”
Muzammil (b nd) e ) ads Ja3all 3 ) 5us 1A O
.3 Jauh dari s AV Laall
kesusahan “Barangsiapa yang membaca surah al-
Muzammil, maka Allah akan menjauhkan
darinya kesusahan di dunia dan akhirat.”
ey adde &) e ) ey 00
u@;)ﬁsa&\c&s\}w\ﬁjy\ﬁw"
et - " Sy 4 (S 5 danay (B2am (30 S0ny
74 gandakan | “Barangsiapa yang membaca surah al-
Muddatstsir | Muddatstsir, maka Allah akan memberinya
pahalanya sepuluh  kebaikan sebagaimana bilangan
orang yang mempercayai dan mendustai nabi
Muhammad di Makkah.”
menjadi ] d",)é.;} Ul Gagd 3"1-.355\ BT i)§ e
Al- ALl s Ga e S asf 2Ll
75 | saksi bahwa S A ’
Qiyamah

ia orang

yang

“Barangsiapa yang membaca surah al-
Qiyamah, maka aku dan malaikat jibril
bersaksi bahwa ia seorang yang beriman pada
hari kiamat.”
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beriman
pada hari
kiamat
Mendapat . . . .
P Tia ) e o3 e S 3 U8 by gee | e
76 surga dan Al-Insan "
AR
sutera “Barangsiapa yang membaca surah a/-/nsan,
maka balasan yang Allah berikan untuknya
yakni surga dan sutera.”
Dplu s ddde D) (e &) Jgm ) oo
Tidak 2 -
O ol 4] S B pall 58 ) g | (g "
- termasuk Al- " oSl
orang Mursalat “Barangsiapa yang membaca surah al-
' Mursalat, maka akan ia akan dicatat tidak
musyrik termasuk orang-orang yang syirik.”
Mendapat el adde Al e dl Jsuy oo
I an g\)ﬂ\dﬁﬁ\o&uoﬁghﬁgecﬁ‘)yijw»
78 An-Naba s\
YONRT|
sejuk pada = e
“Barangsiapa yang membaca surah an-Naba,
hari kiamat maka Allah akan memberinya minum sejuk
pada hari kiamat.”
ey e i e o T 00
8 A A Gaa S e Ul B g | 8 e "
:\J)M\ b J.ﬁ‘\_\;ﬂ d;dg‘;i;:\.q\_ﬁ]\} ).\53\
79 | Masuk surga | An-Nazi’at "

“Barangsiapa yang membaca surah an-
Nazi’at, maka ia termasuk orang yang
dipenjarakan Allah di alam kubur dan
kiamat, sehingga ia masuk surga seukuran
dengan shalat wajib.”




105

Ly e 1 Gl ) Jge

Wajahnya L .
Al o gy el (A iy e B g | e "
tersenyum "woone .
pada hari “Barangsiapa yang membaca surah ‘Abasa,
_ maka ia datang pada hari kiamat dalam
kiamat keadaan tersenyum.”
Dilindungi Dl dgle A e Al J g 0
dari Ol ) sMel &y ) 1315y s | 8 4a p
81 At-Takwir i S5 s iy
lembaran
“Barang siapa yang membaca surah at-
buruk Takwir, maka Allah akan melindunginya dari
lembaran buruk.”
Dabus e ) L dl) J sy o0
Dilipat IS aamy 4l ) (i <yl eladd) 13158 ey
82 gandakan Al-Infitar A 5 JS Damy g Bs sland) (e Byl
“Barang siapa yang membaca surah al-Infitar,
hal :
pahalanya maka Allah akan mencatat untuknya
kebaikan sebagaimana bilangan tetes/embun
dari langit dan bilangan kuburan yang baik.”
s el g ade A o i) Jguy o
Gan ) (e ) ol (piitaal) 5 ) g T8 e "
Mendapat
83 khamar
Mutaffifin | ‘Barang siapa yang membaca surah al-
murni ' Mutaffifin, maka Allah memberi minum dari
khamar murni (tidak memabukkan) yang
(tempatnya) masih dilak (disegel).”
: ale &) Lo L :
Dilindungi s ke A s 0o
84 Al-Insyiqaq | 4US agdaay off &) odlef Ctlil 35 gu | 3 (e y
dari

Lo bel s




106

pemberian

catatan dari

“Barang siapa yang membaca surah al-
Insyigaq, maka Allah akan melindunginya
akan orang yang catatannya diberikan dari
sebelah belakang.”

sebelah
belakang
by e ) L il S oo
eﬁdSaa,.gaﬁ\oLLmiGjﬁl\sziﬁw"
Dilipat Sl w@j\@u)&u}eﬁds}m
85 | gandakan Al-Buruz "
“Barang siapa yang membaca surah a/-Buruj,
hal . X
pahalanya maka Allah akan memberi sepuluh kebaikan
sebagaimana bilangan setiap hari jum’at dan
‘arafah yang terdapat di dunia.
s el g adde A Lo di) Jguy o
Dilipat s A JS 2xy ) slae ] (3 Ul 5 ) g 158 (e )
86 gandakan At-Tariq C(lia e elaud)
“Barang siapa yang membaca surah at-7ari
hal g s1apa yang _ - arig,
B maka Allah akan memberinya sepuluh
kebaikan sebagaimana bilangan bintang yang
ada di langit.”
Dalus e A Gla ) Jsu ) e
u@;ﬁs&\c\.ﬁa&:\&yr{)}u\ﬁw"
o ) Ao (M il 4l il Caa JS damy
Dilipat "
a4 g (M54
87 gandakan Al-A’la OS5 ey e e JB lal 313 oS
pahalanya el Y g8 slie pl g e

“Barang siapa yang membaca surah al-A’la,
maka Allah memberinya sepuluh kebaikan
sebanyak bilangan huruf yang Allah turunkan
kepada nabi lbrahim, nabi Musa dan nabi
Muhammad saw. Apabila setelah
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membacanya, dianjurkan mengucap: subhana
rabbiya al-a’la. ‘Ali dan Ibnu ‘Abbas
melakukan hal demikian.”

» Dimudahkan Al- T Dl 1) dds Fad) 5y gue T8 30
hisabnya Ghasyiah “Barang siapa yang membaca surah al-
Ghasyiyah, maka Allah akan menghisabnya
dengan hisab yang mudah.”
Dalus e A o ) Jsu ) e
Mendapat )
A i el Ol (8 il 5 ) g |8 (e "
ampunan ALl gy 153 ad il ALY il 8 T3 (pa g
89 | serta cahaya Al-Fajr "
pada hari “Barang siapa membaca surat al-Fajr pada
sepuluh malam, maka ia akan diampuni
kiamat dosanya. Dan barangsiapa yang membacanya
pada akhir hari, maka ia mendapat cahaya
pada hari kiamat.”
Aman dari salu g adde A o di) Jguy o
Kemarahan O Y ol olac | bl gy sl Y 158 cpa ™
90 Al'Balad " l—\ﬁ\ . o
Allah pada el e A
“Barang siapa membaca surat al-Balad di
hari kiamat negeri ini, maka Allah akan memberikan
aman dari marah-Nya di hari kiamat.”
Dby ddde D) (&) Jgm ) oo
Seperti gg&d&éuwﬁé‘(wﬂ\bjuijo—o"
91 | orangyang | Asy-Syams " el g el e Dalla
“Barangsiapa membaca surat asy-Syamsy,
bersedekah :
crsedeRa maka ia seakan-akan bersedekah dengan
segala sesuatu yang muncul kepadanya
matahari dan bulan.”
: ale A .
Mendapat ol e Al o sy 02 5
92 Al Al-Lail ‘L?'Aﬁksﬁgajj\o\.kcicdgmjﬁ‘)yiﬁw"
ridlo,

Mol Al pn g el (e elile
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dilindungi “Barangsiapa membaca surat al-Lail, maka
Allah akan memberi ridlo-Nya. Dan akan
dari melindunginya  dari ~ kesusahan,  dan
memberikan kemudahan.”
kesusahan
dan diberi
kemudahan
ol e &1 a6 Sy 08
Mendapat (s s ) Alns Al 5 ) s ) Ay "

syafa’at dan

93 |  Dilipat Ad-Duha il ey S
dak “Barangsiapa membaca surat ad-Duha, maka
gandakan ia termasuk orang yang diridloi, dan nabi
hal Muhammad akan memberikannya syafa’at.
pahalanya Dan Allah mencatatkan untuknya sepuluh
kebaikan sebagaimana bilangan seluruh
yatim dan pengemis.”
Diringankan 8 ke Ul el Lalss ¢ z ?ﬂ i Bt
94 | penderitaann | Asy-Syarh e
ya “Barangsiapa membaca surat asy-Syarh,
maka seakan-akan ia datang kepadaku dan
aku sedih, maka aku meringankan
penderitaannya.”
Dplus e A o ) Jsu ) 0
@bd\;d.ﬂm&ﬁ\o&ciogﬂ\ﬁjyiﬁw»
Mendapat
A oldac ] e 1305 ¢ Liall Hla L ala Lo oyl
perlindungan L <
95 At-Tin @y seadl 03 ) 8 e ey Al e
dan “Barangsiapa membaca surat af-7in maka
. Allah akan memberinya dua perkara:
keyakinan

perlindungan dan keyakinan selama hidup di
dunia, dan ketika wafat, maka Allah akan
memberikan pahala sebagaimana bilangan
orang yang membaca surat ini.”
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Mendapat
pahala

seakan-akan

Db adde A Lo ) J s 0o
18 LS a1 (e aed (3lall 5 ) gus 8 (e "
Al Jaidll

96 Al-‘Alaq | “Barangsiapa membaca surat al-‘4lag, maka
membaca ia akan diberi pahala sebagaimana orang yang
membaca seluruh al-Mufassal (al-Qur’an).”
seluruh al-
Qur’an
Pelugadde A e dl Jsuy oo
Dilipat i S 2 e aed jadll s g § 8 e
97 | gandakan Al-Qadr "Nl AL a5 laa
pahalanya i‘Barangsiapa rpembaca surat a_ll-Qadr, maka
ia akan diberi pahala seperti orang yang
berpuasa pada bulan Ramadlan dan
menghidupkan lailat al-qadr.”
Termasuk el g adle A o ) Jsuy e
sebaik- L) o e Al g OIS Sl T A e
" St g el
baiknya Al- [ w0 F
98 “Barang siapa membaca surat al-Bayyinah
makhluk Bayyinah | maka di hari kiamat ia termasuk sebaik-
baiknya makhluk pada waktu sore dan
pada hari berikutnya.”
kiamat
Mendapat Dol g adde A Lo ) J gy o
pahala L)’“S Uls ‘—’\)““ @Ji d)SJ b;\ 5 ) g i)g R "
_ "alS f all  j8
99 | seakan-akan | Al-Zalzalah ' G A

membaca

seluruh al-

“Barang siapa membaca surat al-Zalzalah
sebanyak 4 kali, maka ia termasuk orang yang
membaca seluruh al-Qur’an.”
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Qur’an
Dilipat e a1 e Jaef cilalall 55 5 s |8 (e "
100 | gandakan | Al-‘Adiyat " laan 2 g Adly el Al (e daay Giliaa
“Barangsiapa membaca surat al-‘Adiyat,
hal - .
pahalanya maka ia akan diberikan balasan sepuluh
kebaikan sebagaimana bilangan orang yang
bermalam di Muzdalifah”
Diberatkan salugadle A o ) Jgmy e
timbanganny o5t 4 e Ly 1) J5 A a1 8 ) s | 8 g0 "
101 Al-Qéri’ah . " E\-AL}SS\
a pada hari
“Barangsiapa membaca surat a/-Qari’ah,
kiamat maka Allah akan memberatkan timbangannya
pada hari kiamat.”
Dibebaskan s el g ade A Lo i) Jguy o
dari hisab ) panilly ) dulag ol S ?SL@J‘ 18 e
Wil a1 e ety e Wall Sl 8 agle 4y aail
kenikmatan At- S et S FT RS R e
102 «A il g
dan Dilipat Takatsur
“Barangsiapa membaca surat a¢-Takatsur
gandakan maka Allah tidak akan menghisabnya
mengenai kenikmatan yang telah diberikan di
pahalanya dunia. Dan ia akan diberi pahala sebagaimana
ia membaca seribu ayat.”
elusale &) Lo ) Jguy 0
WQ\SJMAKJ\)&)M\JEJJA»‘}OA»
omally pal 515 Bl al 58
Mendapat
103 Al-’ Asr “Barang siapa membaca surat al-‘Asr maka
ampunan Allah akan mengampuninya dan ia termasuk

untuk
untuk

saling menasihati
saling menasihati

orang yang
kebenaran dan
kesabaran.”
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Ly e 1 e A e 0o
Qm‘ﬁcﬁ\a&ciﬁ‘}aé\ﬁ_)juiﬁw"

Dilipat A " alaal 1 el (e dda
104 | gandakan “Barang siapa membaca surat al-Humazah
Humazah | maka Allah akan memberinya 10 kebaikan
pahalanya sebagaimana bilangan orang yang
memperolok nabi Muhammad dan para
shahabatnya.”
Dilindungi Pelugadde ) La dl Jsuy o
dari O Ala ALl ) slief Judll 5 ) gus |58 (0 "
" . \ - . x\
105 | kekurangan Al-Fil - O
“Barangsiapa membaca surat a/-Fi/, maka
dan Allah akan melindungi selama hidupnya dari
kekurangan dan keburukan.”
keburukan
ey adle &1 e &) J ey 00
BRI INO N B P I W [ UV
" P . . X w |
Dilipat . M e e ) g ATl Calda e dam Gl
106 Quraisy ' _
gandakan “Barangsiapa membaca surat Quraisy, maka
Allah akan memberikan 10 kebaikan dengan
pahalanya bilangan orang yang thawaf dan I’tikaf di
Ka’bah.”
Pelugadde A e dl Jsuy o
Mendapat SO QS o) A ) iz Sl 5y sm 18 e "
107 Al-Ma’un ) " 1—’3}“
ampunan
“Barangsiapa membaca surat Araaita maka
Allah akan mengampuninya jika ia
menunaikan zakat.”
Mendapat s el g ade A o A Jguy o
108 Al-Kautsar

minuman

o e S n bl ol 505y g B
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dari surge a0 8 b8 IS ey Aliea Hdie 4 0SH 5 Aaa)
dan dilipat " g jh gl il o g (A ALl
dak “Barangsiapa membaca surah al-Kautsar,
gandakan maka Allah akan memberinya minum dari
hal setiap sungai di syurga, dicatatkan untuknya
pahalanya sepuluh kebaikan sebanyak qurban yang
disembilih hamba-hamba Allah pada hari
nahr (idul adha dan hari tasyriq)”
Terbebas el g ade A Lo i) Juy
dari AN & 18 LailKa g 8IS 3 ) gun | 8 (4 "
&yl ¢ lalll 53 5 4ke Chrelg
kemusyrikan DAl e es g ¢ Onlallll B3 je dle el
ST YRR PYP
109 dan Al-Kafirun )
“Barangsiapa membaca surat al-Kafirun,
dilindungi maka ia seakan-akan membaca seperempat
al-Qur’an, dijauhkan darinya tempat syaitan,
dari terbebas dari syirik dan dilindungi dari
ketakutan.”
ketakutan
pahala DAY e el il pai s 135 g i i e "

" A<, ~id e
seperti oarng : T o3 dene g 3¢ (a8
110 An-Nasr | “Barangsiapa membaca surat idza jaa nasr
yang Allah maka ia akan diberi pahala
sebagaimana ia bersaksi bersama nabi
menyaksikan Muhammad pada hari fath makkah.
fath Makkah
oLy e i Jla dl Ja 08 5
Dipisahkan ‘ . A
A A ey W Ol Qs ) Qi B g | 8 e "
111 | dengan Abu | Al-Masad M aals L E g ‘;’j s
Lahb “Barangsiapa membaca surat al-Lahab, aku

berharap Allah tidak mengumpulkannya
bersama Abu Lahb dalam satu tempat”
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Mendapat

surga

Al-Tkhlas

Pelus e A ol Jpu ) e
;d&éhim\ﬁ‘_ﬁ;iﬂ‘)\;)&md

"o JE A g la g Jguy b B s gy
QR EENIRUGITENgS

“Sesungguhnya nabi Muhammad mendengar
seorang laki-laki sedang membaca ‘qul hua
Allah ahad’ maka nabi berkata: kamu wajib,
kemudian dia bertanya: wahai Rasulallah apa
yang apa yang diwajibkan kepadaku? Nabi
menjawab: kamu wajib mendapat surga.”
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Seperti
menghatamk

an al-Qur’an

al-
Mu’awwiza

tain

Dalugade ) L dil Jg 00
Led 3ol ) il T8 LailSs psmall 18 010y
RRZAVA S PSP

“Barangsiapa membaca surat
mu’awwidzatain maka seakan-akan kamu
membaca seluruh kitab-kitab yang Allah
turunkan.”

talugale A la dil Jguy oo

O bl 5 ¢ Laglia 530 La 5y pms (el 3af
"\ E,Qﬂ\m@a‘)\y‘j‘—‘é\u&{)ﬁ“iﬁ
O ;o srall Jliyy | 00 gaall ;e

“sungguh telah turun surat kepadaku dua
surat yang tidak ada yang menyerupai
keduanya. Sesungghnya jika kamu tidak
membaca kedua surat yang Allah sukai dan
ridloi, yakni mu’awwizatain. Dikatakan
bahwa mu’awwizatain 1alah keduanya
sebagai penyembuh.”
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